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ABSTRACT

Learning is a process of interaction between students with teachers who use media
and specific models to achieve the goals set. In learning there transfer (transfer) a
number of science, technological ability, culture, values, and various skills.
Therefore, learning should take place comfortably for learners. The active
learning model of Index Card Match type is an index card search where index
cards are divided into question cards and answer cards. In this learning the
learners will be actively involved and all students will participate in the model that
contains the elements of this game. With this learning the learners will be able to
work with other students. This study aims to determine the effect of learning
model of Active Learning type of Index Card Match on student's interest in
science class VII MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. This research uses
quantitative research type. Sampling in this research is done by purposive
sampling. The sample of research taken by class VIL.D and VILE. This research
was conducted during two meetings with the assessment instrument in the form of
a questionnaire (postest). The questionnaire is a questionnaire of students' interest
in learning, with four student learning interest indicators drawn on student
interest, student attention, student involvement and feelings of pleasure. The
results of this study indicate that students' interest in learning, all of which were
excelled by the experimental class. Therefore, it can be concluded that based on
tcount 4,913> ttabel 1,993, Ha is accepted and Hj is rejected, and based on
average score of student learning interest that for control class score is equal to
63,205 and experimental class of 68,805. where the four indicators of interest in
learning are interest, attention, involvement, and feelings of pleasure, the
percentage of the experimental class is higher than the control class. Furthermore,
the suggestion of Guru MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, hopefully the active
learning model of index card match type can be used as a learning model because
with this model the students will be more active in their activities so that their
learning interest can grow and be maintained.

Keywords: Index Card Match; Student Learning Interest.



ABSTRAK

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru yang
menggunakan media dan model tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pembelajaran terjadi transfer (pemindahan) sejumlah ilmu
pengetahuan, kemampuan teknologi, kebudayaan, nilai-nilai, maupun berbagai
macam keterampilan. Oleh karena itu, pembelajaran harus berlangsung secara
nyaman bagi peserta didik. Model pembelajaran aktif tipe Index Card Match
adalah suatu pencarian kartu index dimana kartu index terbagi menjadi kartu
pertanyaan dan kartu jawaban. Dalam pembelajaran ini peserta didik akan terlibat
secara aktif dan seluruh siswa akan turut serta dalam model yang mengandung
unsur permainan ini. Dengan pembelajaran ini peserta didik akan mampu bekerja
sama dengan peserta didik yang lainnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh model pembelajaran Active Learning tipe Index Card
Match terhadap minat belajar siswa pada pelajaran IPA kelas VII MTs Patra
Mandiri  Plaju Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian
kuantitatif. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik
purposive sampling. Sampel penelitian yang diambil kelas VIL.D dan VILE.
Penelitian ini dilakukan selama dua kali pertemuan dengan instrumen penilaian
berupa lembar angket (postest). Lembar angket tersebut adalah lembar angket
minat belajar siswa, dengan menggukur empat indikator minat belajar siswa yaitu
ketertarikan siswa, perhatian siswa, keterlibatan siswa dan perasaan senang. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa minat belajar siswa semua yang diungguli oleh
kelas eksperimen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa didasari oleh nilai
thitung 4,913 > tiaper 1,993, maka H, diterima dan H, ditolak, dan berdasarkan skor
rata-rata minat belajar siswa bahwa untuk skor kelas kontrol yaitu sebesar 63,205
dan kelas eksperimen sebesar 68,805. dimana pada keempat indikator minat
belajar yaitu ketertarikkan, perhatian, keterlibatan, dan perasaan senang, nilai
persentase kelas eksperimen lebih sangat tinggi dari pada kelas kontrol.
Selanjutnya saran para Guru MTs Patra mandiri Plaju Palembang, diharapkan
model active learning tipe index card match dapat digunakan sebagai model
pembelajaran karena dengan model ini siswa akan lebih aktif dalam beraktivitas
sehingga minat belajarnya dapat tumbuh dan terjaga.

Kata Kunci: Index Card Match; Minat Belajar.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan dunia yang semakin pesat memberikan wawasan ilmu
pengetahuan dan teknologi semakin canggih untuk meningkatkan mutu
pendidikan. Dunia pendidikan di Indonesia masih memiliki beberapa kendala
yang berkaitan dengan mutu pendidikan diantaranya adalah keterbatasan akses
pada pendidikan, jumlah guru yang belum merata, serta kualitas guru itu
sendiri dinilai masih kurang. Kualitas pendidikan di Indonesia akan dapat
ditingkatkan dengan cepat dan secara signifikan bila sumber daya manusia atau
guru yang berkualitas dan memiliki profesionalisme yang tinggi. Selain itu,
sarana dan prasarana pendidikan harus ditingkatkan secara merata. Hal ini
dilakukan agar dapat menumbuhkan minat belajar dalam proses belajar-
mengajar. Selain itu, juga dapat memudahkan guru dalam memberikan materi
pelajaran (Dimyanti, 2009)

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara siswa dengan guru yang
menggunakan media dan model tertentu untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan. Dalam pembelajaran terjadi transfer (pemindahan) sejumlah ilmu
pengetahuan, kemampuan teknologi, kebudayaan, nilai-nilai, maupun berbagai
macam keterampilan. Oleh karena itu, pembelajaran harus berlangsung secara
nyaman bagi peserta didik. Pada dasarnya pembelajaran ini sebagai suatu
kegiatan belajar-mengajar yang melibatkan berbagai unsur yang terkait seperti

guruy, siswa dan lingkungan sekitar (Dimyanti, 2009).
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Dalam proses belajar-mengajar seorang guru haruslah memiliki
kreativitas yang tinggi. Salah satu kreativitas dalam proses belajar-
mengajarnya perlu menggunakan model pembelajaran agar proses belajar
mengajarnya lebih menarik. Menurut Budiningsih (2008) model pembelajaran
merupakan istilah yang digunakan untuk menggambarkan penyelenggaraan
proses belajar-mengajar dari awal sampai akhir.

Minat ialah suatu pemusatan perhatian yang tidak sengaja yang terlahir
dengan penuh kemauannya dan yang tergantung dari bakat dan lingkungan.
Dalam belajar diperlukan suatu pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari
dapat dipahami. Sehingga siswa dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya
tidak dapat dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan
kelakuan ini meliputi seluruh pribadi siswa, baik kognitip, psikomotor maupun
afektif dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di
lingkungan secara berkelompok. Adanya minat yang tinggi terhadap suatu materi
pelajaran, membuat siswa belajar dengan sungguh-sungguh karena ada daya tarik
yang membuatnya bersemangat (Muhibbin, 2004).

Firman Allah yang berhubungan dengan minat belajar siswa terdapat
dalam Al-qur’an Surat al-Najm ayat 39 berikut ini:

(¥9) i I OAULR &

Artinya: “Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa
yvang telah diusahakannya”.(Qs,al-Najm:39)

Salah satu model pembelajaran yang bisa digunakan dalam proses belajar
mengajar adalah model pembelajaran yang didalamnya terjadi proses belajar

yang aktif menuju belajar yang mandiri. Kemampuan belajar mandiri
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merupakan tujuan akhir dari belajar aktif (active learning). Untuk dapat
mencapai hal tersebut kegiatan pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar
bermakna bagi peserta didik. Salah satu model pembelajaran aktif adalah /CM.
“Index Card Match perlu dikembangkan model pembelajaran yang dapat
meningkatkan semangat dan aktifitas peserta didik. Dalam pembelajaran ini
peserta didik dituntut untuk menguasai materi ajar melalui pencarian kartu
indeks, dimana kartu indeks terdiri dari dua bagian yaitu kartu soal dan kartu
jawaban (Zaini, 2008).
Berdasarkan hasil observasi awal yang telah dilakukan pada sekolah MTs
Patra Mandiri Plaju Palembang didapatkan bahwa pada saat proses
pembelajaran, beberapa peserta didik yang duduk di tengah dan di belakang
terlihat mengobrol dengan teman sebangkunya dan tidak memperhatikan
penjelasan guru bahkan ada siswa asyik bermain sama temannya. Kemudian
sesekali guru mengajukan pertanyaan, tetapi peserta didik tidak menjawab
pertanyaan tersebut dengan jawaban yang maksimal. Dan secara umum
berdasarkan hasil wawancara awal dengan guru, permasalahan yang muncul
dalam pembelajaran IPA adalah persepsi peserta didik bahwa pelajaran IPA
itu sulit untuk dipahami. Selain itu, minat peserta didik terhadap
pembelajaran IPA cenderung rendah. Guru IPA bahwa biasanya model
pembelajaran yang digunakan disekolah sesuai dengan materi yang akan di
sampaikan, biasanya tes lisan dan discovery artinya pemecahan masalah
kemudian demonstrasi artinya anak-anak kedepan untuk menjelaskan, seperti
diskusi. Jadi sekolah ini belum mempunyai model-model khusus artinya

menyesuaikan dengan materi, kemudian belum tentu model pembelajarannya
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sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Seperti metode ilmiah lebih
discovery artinya harus memecahkan masalah. Di sekolah ini sudah
menggunakan kurikulum 2013 untuk kelas VII MTs Patra Mandiri Plaju
Palembang. Peneliti mengambil materi pengenalan mikroskop dan cara
penggunaan karena menurut peneliti cocok digunakan untuk model
pembelajaran aktif learning tipe index card match dan sesuai juga dengan
yang ada di silabus pembelajaran untuk waktu jadwal pelaksanaan penelitian.
Berdasarkan pembelajaran oleh guru di sekolah pada tahun kemaren biasanya
tidak menggunakan model khusus atau dari tipe-tpe dari model aktif learning
tersebut, sehingga pembelajaran pada materi pengenalan mikroskop kurang
menarik juga untuk pengetahuannya lama dan begitu juga pada minatnya.
Setelah peneliti melakukan model aktif learning tipe index card match pada
materi pengenalan mikroskop peserta didik dapat menjadi menarik dalam
pembelajaran begitu juga pengetahuannya sangat cepat untuk mengerti dalam
pelaksanaan pembelajaran materi pengenalan mikroskop.

Dengan demikian langkah pertama yang harus dipikirkan guru dengan
keras adalah menemukan kiat menumbuhkan minat peserta didik atas
pelajaran yang disampaikannya. Minat harus dijaga selama proses belajar
berlangsung, sebab minat mudah sekali pudar jika dirasakan guru cenderung
monoton dalam mengajar. Karena itu variasi dalam menggunakan model dan
pendekatan pembelajaran mutlak harus dikuasai guru. Jika minat telah
muncul maka perhatian akan mengikutinya.

Permasalahan kurangnya minat belajar peserta didik dalam pembelajaran

IPA dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran aktif (active learning).
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Pembelajaran aktif merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan peran
aktif peserta didik, baik dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun
peserta didik dengan pengajar. Pemindahan peran pada siswa untuk aktif
belajar dapat mengurangi kebosanan, bahkan bisa menimbulkan minat belajar
yang besar pada peserta didik (Ambarini, dkk, 2013).

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada kelas VILE di MTs
Patra Mandiri Plaju Palembang yaitu dengan menggunakan model
pembelajaran aktif learning tipe index card match dimana minat belajar
peserta didik terdapat kategori yang sangat tinggi yang artinya bahwa dengan
menggunakan model aktif learning tipe index card match ini sangat
berpengaruh bagi minat belajar peserta didik. Dikarenakan sekolah tersebut

belum pernah melakukan model-model khusus

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini “Apakah terdapat pengaruh
model pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match terhadap minat
belajar peserta didik pada pelajaran IPA kelas VII MTs Patra Mandiri Plaju

Palembang?”

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model
pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match terhadap minat belajar
peserta didik pada pelajaran IPA kelas VII MTs Patra Mandiri Plaju

Palembang.
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D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat pada penelitian ini, yakni sebagai berikut.
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
pengetahuan pada tingkat teoritis kepada pembaca dan guru untuk
mengetahui pengaruh model pembelajan aktif tipe index card match

terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Kelas VII

MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.

2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan solusi nyata berupa langkah-langkah
untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran aktif tipe index card match
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran IPA Kelas VII MTs

Patra Mandiri Plaju Palembang.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaaat untuk guru,
peserta didik dan sekolah.

a. Bagi peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini dapat menciptakan
suasana  belajar yang kondusif dan menyenangkan dengan
mengoptimalkan kerjasama siswa dalam proses pembelajaran dan untuk
meningkatkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran yang
dikelolanya melalui model pembelajaran Active Learning tipe Index
Card Match.

b. Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi
pengajaran IPA di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang ataupun di
sekolah lainnya.

c. Bagi sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan
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untuk perbaikan proses pembelajaran dan menjadi bahan penunjang
proses belajar mengajar yang bertujuan meningkatkan minat belajar.

d. Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan akan menambah wawasan
dan pengetahuan pembelajaran menggunakan model pembelajaran

Active Learning tipe Index Card Match.

E. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah, maka batasannya yaitu aspek yang diukur
pada penelitian ini adalah minat belajar peserta didik pada materi pengenalan
mikroskop dan cara pengguunaan mikroskop. Selanjutnya, yang akan menjadi

subjek penelitian ini adalah kelas VII dengan pembelajaran IPA .

F. Hipotesis Penelitian
Dari berbagai penjelasan dan pemaparan di atas, maka dapat dirumuskan

hipotesis sebagai berikut:

Ha :Model Pembelajaran Active Learning tipe Index Card Match
berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran
IPA kelas VII di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.

Ho :Model Pembelajaran Active Learning  tipe Index Card Match
tidak berpengaruh terhadap minat belajar peserta didik pada mata

pelajaran IPA kelas VII di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.



BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Aktif (Active Learning)
Model pembelajaran aktif adalah suatu model dalam pengelolaan

sistem pembelajaran melalui cara-cara belajar yang aktif menuju belajar yang
mandiri. Kemampuan belajar mandiri merupakan tujuan akhir dari belajar
aktif (active learning). Untuk dapat mencapai hal tersebut kegiatan
pembelajaran dirancang sedemikian rupa agar bermakna bagi siswa atau anak
didik. Belajar aktif merupakan perkembangan teori learning by doing. Dewey
(1859-1952) menerapkan prinsip-prinsip “learning by doing”, bahwa siswa
perlu terlibat dalam proses belajar secara spontan. Dari rasa keingin tahuan
peserta didik terdapat hal-hal yang belum diketahuinya, maka akan dapat
mendorong keterlibatan siswa secara aktif dalam suatu proses belajar. Belajar
aktif berguna untuk menumbuhkan kemampuan belajar aktif pada diri peserta
didik serta menggali potensi peserta didik dan guru untuk sama-sama
berkembang dan berbagi pengetahuan keterampilan, dan pengalaman
(Silberman, 2014).

Peran peserta didik dan guru dalam konteks belajar aktif menjadi sangat
penting. Guru berperan aktif sebagai fasilitator yang membantu memudahkan
peserta didik belajar, sebagai pengelola yang mampu merancang dan
melakasanakan kegiatan belajar bermakna, serta mengelola sumber belajar
yang diperlukan. Peserta didik juga terlibat dalam proses belajar bersama
guru karena peserta didik dibimbing, diajar dan dilatih menjelajah, mencari

mempertanyakan sesuatu menyelidiki jawaban atas suatu pertanyaan,
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mengelolah dan menyampaikan hasil perolehannya secara komunikatif. Siswa
diharapkan mampu memodifikasi pengetahuan yang baru diterima dengan
pengalaman dan pengetahuan yan pernah diterimanya (Silberman, 2014).
Melalui model pembelajaran aktif, peserta didik diharapkan akan mampu
mengenal dan mengembangkan kapasitas belajar dan potensi yang mereka
miliki. Di samping itu, siswa secara penuh dan sadar dapat menggunakan
potensi sumber belajar yang terdapat di lingkungan sekitarnya, lebih terlatih
untuk berprakarsa, berpikir secara sistematis, krisis dan tanggap, sehingga
dapat menyelesaikan masalah sehari-hari melalui penelusuran informasi yang
bermakna baginya. Belajar aktif menuntut guru bekerja secara profesional,
mengajar secara sistematis, dan berdasarkan prnsip-prinsip pembelajaran yang
efektif dan efisien. Artinya, guru dapat merekayasa model pembelajaran yang
dilaksanakan secara sistematis dan menjadikan proses pembelajaran sebagai
pengalaman yang bermakna bagi peserta didik (Silberman, 2014).
Menurut Zaini (2008), untuk itu guru diharapkan memiliki kemampuan
untuk:
1. Memanfaatkan sumber belajar dilingkungannya secara optimal dalam
proses pembelajaran
2. Berkreasi mengembangkan gagasan baru
3. Mengurangi kesenjangan pengetahuan yang diperoleh peserta didik dari
sekolah dengan pengetahuan yang diperoleh dari masyarakat
4. Mempelajari relevansi dan keterkaitan mata pelajaran bidang ilmu dengan

kebutuhan sehari-hari dalam masyarakat
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5. Mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan perilaku peserta didik
secara bertahap dan utuh

6. Memberi kesempatan pada siswa untuk dapat berkembang secara optimal
sesuai dengan kemampuan

7. Menerapkan prinsip-prinsip belajar aktif.

Belajar aktif meliputi berbagai cara untuk membuat peserta didik aktif
sejak awal melakukan aktivitas-aktivitas yang membangun kerja kelompok
dan dalam waktu yang singkat membuat mereka berpikir tentang materi
pelajaran. Ketika peserta didik belajar dengan aktif berarti mereka yang
mendominasi aktifitas pembelajaran. Mereka secara aktif menggunakan otak
baik untuk menemukan ide pokok dari materi pelajaran, memecahkan
persoalan atau mengaplikasikan apa yang baru mereka pelajari ke dalam suatu
persoalan yang ada dalam kehidupan nyata. Jadi pembelajaran aktif adalah
suatu model pembelajaran yang membuat peserta didik menjadi aktif, peserta
didik diajak menyelesaikan masalah dengan menggunakan pengetahuan yang
mereka miliki dan menerapkan apa yang telah mereka pelajari (Zaini, 2008).

1. Karakteristik Active Learning

Pembelajaran aktif adalah segala bentuk pembelajaran yang siswa
-nya berperan secara aktif dalam proses pembelajaran itu sendiri baik
dalam bentuk interaksi antar peserta didik maupun siswa dengan

pengajar dalam proses pembelajaran tersebut (Silberman, 2014).
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Menurut Silberman (2014), pembelajaran aktif memiliki
karakteristik-karakteristik sebagai berikut:

a. Penekanan proses pembelajaran bukan pada penyampaian informasi
olen pengajar melainkan pada pengembangan  keterampilan
pemikiran analitis dan kritis terhadap topik atau permasalahan yang
dibahas.

b. Peserta didik tidak hanya belajar secara pasif tetapi mengerjakan
sesuatu yang berkaitan dengan materi pelajaran.

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan sikap-sikap yang
berhubungan dengan materi pelajaran.

d. Peserta didik lebih banyak dituntut untuk berpikir kritis, menganalisa
dan melakukan evaluasi.

e. Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi pada proses pembelajaran.
Disamping karakteristik tersebut, secara umum suatu proses belajar
aktif memungkinkan diperolehnya beberapa hal. Pertama, interaksi
yang timbul selama proses pembelajaran akan menimbulkan pos
itive interdependence,di mana konsolidasi pengetahuan yang dipelajari
hanya dapat diperoleh secara bersama-sama melalui eksplorasi aktif
dalam belajar. Kedua, setiap individu harus terlibat aktif dalam proses
pembelajaran dan guru harus mendapatkan penilaian untuk setiap
peserta didik sehingga terdapat individual accountability. Ketiga,
proses pembelajaran aktif ini agar dapat berjalan dengan efektif
diperlukan tingkat kerjasama yang tinggi sehingga akan memupuk

social skills (Silberman, 2014).
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Dengan demikian kualitas pembelajaran dapat ditingkatkan sehingga
penguasaan materi juga meningkat. Suatu studi yang dilakukan Thomas
(1972), menunjukkan bahwa setelah 10 menit pelajaran, siswa cenderung
akan kehilangan konsentrasinya untuk mendengar pelajaran yang
diberikan oleh pengajar secara pasif. Hal ini tentu akan makin membuat
pembelajaran tidak efektif jika pembelajaran terus dilanjutkan tanpa upaya
untuk memperbaikinya. Dengan menggunakan cara-cara pembelajaran
aktif, hal tersebut dapat dihindari. Pemindahan peran pada siswa untuk aktif
belajar dapat mengurangi kebosanan ini bahkan bisa menimbulkan minat
belajar yang besar pada siswa. Pada akhirnya hal ini akan membuat
proses pembelajaran  mencapai learning outcomes yang diinginkan
(Silberman, 2014).

2. Model Pembelajaran Aktif Tipe Index Card Match

Model pembelajaran aktif tipe Index Card Match adalah suatu
pencarian kartu index dimana kartu index terbagi menjadi kartu pertanyaan
dan kartu jawaban. Dalam pembelajaran ini peserta didik akan terlibat
secara aktif dan seluruh siswa akan turut serta dalam model yang
mengandung unsur permainan ini. Dengan pembelajaran ini peserta didik
akan mampu bekerja sama dengan peserta didik yang lainnya. Hal ini
senada dengan yang diungkapkan “cara ini memungkinkan peserta didik
untuk berpasangan dan memberi pertanyaan kuis kepada temannya”. Maka
pembelajaran aktif tipe index card match pembelajaran yang berpusat pada

aktivitas peserta didik (Zaini, 2008).
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3. Langkah-langkah Model Pembelajaran Aktif tipe Index Card Match
Adapun langkah-langkah metode pembelajaran aktif tipe Index

Card Match mengacu pada pendapat Silberman (2014), sebagai berikut:

a. Guru mempersiapakan potongan-potongan kertas sebanyak separuh
peserta didik dalam kelas yang akan diajar.

b. Potongan-potongan kertas tersebut dibagi lagi menjadi dua bagian yang
sama.

c. Pada separuh bagian ditulis pertanyaan tentang materi yang diajarakan.
Setiap kertas berisi satu pertanyaan.

d. Pada separuh bagian yang lain, ditulis jawaban dari pertanyaan-
pertanyaan yang telah dibuat.

e. Kemudian potongan-potongan tersebut dicampur aduk secara acak,
sehingga tercampur antara soal dengan jawaban.

f. Kertas-kertas tersebut kemudian dibagikan kepada setiap peserta didik,
satu peserta didik satu kertas. Diterangkan aturan main bahwa peserta
didik yang mendapat soal harus mencari temannya yang mendapat
jawaban dari soal yang diperolehnya, demikian pula sebaliknya.

g. Setelah peserta didik menemukan pasangannya, siswa diminta untuk
duduk sesuai dengan pasangan yang diperolehnya. Antar pasangan satu
dengan yang lain diminta untuk tidak memberitahukan materi yang
diperolehnya.

h. Setelah semua peserta didik menemukan pasangannya dan duduk
berdekatan, setiap pasangan diminta untuk membacakan soal yang

diperolen dengan suara keras secara bergantian agar didengar oleh
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teman-teman yang lain, kemudian pasangannya membacakan jawaban
juga dengan susara keras.

i. Setelah semua pasangan telah membaca soal dan jawaban yang
diperoleh kemudian guru membuat Klarifikasi.

4. Kelebihan Model Pembelajaran aktif tipe Index Card Match
Menurut Silberman (2014), model pembelajaran aktif tipe index card

match memiliki beberapa kelebihan adalah sebagai berikut:

a. Menumbuhkan kegembiraan dalam kegiatan belajar mengajar.

b. Materi pelajaran yang disampaikan lebih menarik perhatian peserta
didik.

c. Mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan menyenangkan.

d. Mampu meningkatkan hasil belajar peserta didik mencapai taraf
ketuntasan belajar.

e. Penilaian dilakukan bersama pengamat dan pemain

5. Kelemahan Model Pembelajaran Aktif tipe Index Card Match

Menurut Silberman (2014), model pembelajaran aktif tipe index card

match memiliki beberapa kelemahan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi siswa untuk menyelesaikan tugas
dan prestasi.

b. Guru harus meluangkan waktu yang lebih.

c. Lama untuk membuat persiapan.

d. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan keterampilan yang memadai
dalam hal pengelolaan kelas.

e. Menuntut sifat tertentu dari siswa atau kecenderungan untuk bekerja

sama dalam menyelesaikan masalah.
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f. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas.

B. Minat Belajar
1. Minat

Dalam kamus besar bahasa Indonesia, minat adalah kecenderungan hati
yang tinggi terhadap sesuatu gairah, keinginan. Selain itu minat juga berarti
kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan yang besar
terhadap sesuatu. Arti minat sebagai kecenderungan yang agak menetap
dalam subyek merasa senang berkecimpung dalam bidang itu (Soemanto,
2012).

Berdasarkan menurut Tohirin (2005), minat adalah sumber hasrat
belajar. Demikian di dalam jiwa seseorang yang memperhatikan sesuatu ia
mulai dengan menaruh minat terhadap hal itu. Minat itu erat hubungannya
dengan kepribadian seseorang ketiga fungsi jiwa kognisi, emosi dan konasi
terdapat dalam minat kadang minat itu timbul dengan sendirinya, dan
kadang-kadang perlu diusahakan. Dari beberapa definisi di atas maka dapat
diambil sebuah kesimpulan bahwa minat adalah kecenderungan jiwa
terhadap suatu yang terdiri dari perasaan senang, memperhatikan,
kesungguhan, adanya motif dan tujuan dalam mencapai suatu tujuan. Maka
dapat dipahami pula bahwa dalam minat terdapat unsur perasaan senang,
perhatian, kesungguhan dan adanya motif dan tujuan. Dan minat sangat
mempengaruhi perasaan tingkah laku individu dalam menentukan tujuan,
sehingga pengaruh minat sangat besar dalam kehidupan, dan sebuah

kecenderungan siswa merupakan pengaruh dari minat individu.
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Menurut pendapat Muhibbin (2004), minat ialah suatu pemusatan
perhatian yang tidak disengaja yang terlahir dengan penuh kemauannya dan
yang tergantung dari bakat dan lingkungan. Dalam belajar diperlukan suatu
pemusatan perhatian agar apa yang dipelajari dapat dipahami. Sehingga
peserta didik dapat melakukan sesuatu yang sebelumnya tidak dapat
dilakukan. Terjadilah suatu perubahan kelakuan. Perubahan kelakuan ini
meliputi seluruh pribadi siswa, baik kognitip, psikomotor maupun afektif
dalam bentuk kegiatan siswa bekerja dan mengalami apa yang ada di
lingkungan secara berkelompok adanya minat yang tinggi terhadap suatu
materi pelajaran, membuat siswa belajar dengan sungguh-sungguh karena ada
daya tarik yang membuatnya bersemangat. Pelaksanaan pembelajaran aktif
Index Card Match ini diharapkan dapat meningkatkan keaktifan siswa selama
proses pembelajaran sehingga pembelajaran tersebut menjadi lebih menarik,
menyenangkan serta dapat meningkatkan minat belajar Ipa peserta didik
sehingga dapat memberikan pengalaman belajar yang bermakna bagi peserta
didik.

Berdasarkan menurut Purwanto (2001), minat diartikan sebagai suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan bertindak terhadap orang,
aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut dengan
perasaan senang. Dalam batasan ini terkandung suatu pengertian bahwa di
dalam minat ada pemusatan perhatian subyek, dan wusaha untuk
mendekatkan atau mengetahui, memiliki, menguasai, berhubungan dari
subyek yang dilakukan dengan perasaan senang, ada daya penarik dari

obyek.
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2. Belajar

Menurut Soemanto (2012), mengatakan bahwa belajar pada manusia
adalah suatu aktivitas mental atau psikis yang menghasilkan perubahan,
perubahan dalam pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Perubahan itu
bersifat konstan dan berbekas. Belajar adalah merupakan perubahan tingkah
laku pada hati (jiwa) belajar berdasarkan pengetahuan yang sudah dimiliki
menuju perubahan baru. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku yang
relatif tetap yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman masa lalu. Belajar
meliputi tidak hanya mata pelajaran, tetapi juga penguasaan, kebiasaan,
persepsi, kesenangan, minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam
ketrampilan dan cita-cita. Didefinisikan belajar sebagai perubahan dalam
perbuatan melalui aktivitas, praktek dan pengalaman. Dari definisi di atas
dapat dipahami bahwa minat belajar adalah pemusatan perhatian dalam
proses belajar sebagai usaha untuk memahami suatu masalah sehingga
terjadi perubahan pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang bersifat konstan.

Menurut Muhibbin (2004), belajar adalah suatu proses perubahan
tingkah laku individu melalui interaksi dengan lingkungan. Pengertian ini
belajar merupakan suatu proses yakni suatu kegiatan dan bukan suatu hasil
atau tujuan, yang menjadi hasil dari belajar bukan penguasan hasil latihan
melainkan perubahan tingkah laku. Karena belajar merupakan suatu
perubahan tingkah laku, maka diperlukan pembelajaran yang bermutu yang
langsung menyenangkan dan mencerdaskan siswa. Suasana kondisi

pembelajaran yang menyenangkan dan mencerdaskan siswa itu salah
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satunya dapat tercipta melalui model pembelajaran aktif tipe index card
match.

Menurut Aunurrahman (2010), dalam kehidupan aktivitas manusia
sehari-hari hampir tidak pernah dapat terlepas dari kegiatan belajar, baik
ketika seorang melaksanakan aktivitas sendiri, maupun di dalam suatu
kelompok tertentu. Dipahami ataupun tidak dipahami, sesungguhnya
sebagian besar aktivitas didalam kehidupan sehari-hari kita merupakan
kegiatan belajar. Dengan demikian dapat kita katakan, tidak ada ruang dan
waktu dimana manusia dapat melepaskan dirinya dari kegiatan belajar, dan
itu berarti pula bahwa belajar tidak pernah dibatasi usia, ruang maupun
waktu, karena perubahan yang menuntut terjadinya aktivitas belajar itu juga
tidak pernah berhenti.

Berdasarkan menurut pendapat Budiningsih (2007), minat belajar
peserta didik merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan
keberhasilan belajar peserta di kelas. Setiap siswa akan selalu belajar giat
dan meraih prestasi maksimal apabila dalam diri mereka selalu tumbuh kuat
minat untuk belajar dan terus belajar menuntut ilmu. Oleh karena itu
siapapun yang mempunyai maksud untuk membimbing siswa atau anak
untuk menuju tujuan hidupnya, hal yang utama adalah membangunkan
terlebih dahulu minat anak untuk meraih tujuan tersebut.

Menurut Tohirin (2005), adanya minat ditandai dengan munculnya ciri-
ciri sebagai berikut:
a. Adanya perhatian terhadap obyek.

b. Adanya dorongan untuk berhubungan lebih dekat.
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€. Adanya perasaan senang terhadap obyek.
Menurut Slameto (2003), indikator minat belajar peserta didik
yaitu sebagai berikut:
a. Perasaan senang
Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka terhadap
suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus mempelajari ilmu
yang disenanginya.
b. Ketertarikan
Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk
cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa
berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri.
c. Perhatian
Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap
pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain dari
pada itu. Peserta didik yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan
sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.
d. Keterlibatan
Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan orang
tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau mengerjakan kegiatan
dari objek tersebut.
Dari beberapa teori diatas, indikator minat yang akan digunakan dalam
penelitian ini, yaitu perasaan senang, ketertarikan peserta didik, perhatian

peserta didik, dan keterlibatan peserta didik.
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C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Proses Belajar

Menurut Slameto (2003), secara umum proses belajar peserta didik

dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu faktor internal anak dan faktor eksternal.

Faktor internal antara lain kondisi:

1.

2.

3.

minat peserta didik dalam belajar

kesehatan fisik peserta didik

kecerdasan peserta didik, baik kecerdasan intelektual maupun kecerdasan
emosional

ketenangan, ketentraman jiwa anak (tidak tertekan, tidak mengalami
banyak problem) juga ikut menentukan keberhasilan belajar peserta didik.

Faktor eksternal antara lain kondisi:

. Kondisi lingkungan dalam keluarga yang mengalami integrasi atau

disintegrasi

. Lingkungan sekolah
. Lingkungan teman sebaya

. Lingkungan masyarakat, yaitu lingkungan masyarakat yang mendukung

kemajuan pendidikan akan mendorong peserta didik untuk bersaing dalam

meraih prestasi belajar.

. Materi Pembelajaran

1. Mikroskop dan Cara Penggunaannya

Tidak semua makhluk hidup yang ada dibumi ini dapat dilihat dengan
mata telanjang. Pernahkah anda menderita sakit flu? Apa penyebab dari
sakit flu? Flu disebabkan oleh virus. Virus merupakan makhluk hidup yang

berukuran mikro. Untuk dapat melihat makhluk hidup berukuran mikro,
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manusia membutuhkan bantuan mikroskop. Mikroskop banyak jenisnya,
seperti mikroskop stereo (mempunyai dua lensa okuler, sehingga dapat
diamati dengan dua mata), mikroskop fotografi (dilengkapi dengan kamera
untuk momotret), mikroskop fase (untuk mengamati struktur mineral),
mikroskop ultraviolet (menggunakan sumber cahaya ultraviolet), dan
mikroskop electron (mengguunakan berkas electron sebagai pembawa citra
gambar) (Campbell, 2010).

Kata mikroskop bersal dari bahasa Yunani yaitu micron yang artinya
kecil dan scropos yang artinya melihat atau tujuan. Jadi dapat dikatakan
bahwa mikroskop adalah alat untuk melihat obyek yang terlalu kecil untuk
dilihat dengan mata telanjang. Alat utama dalam mikroskop yang digunakan
untuk mengamati adalah lensa objektif dan lensa okuler. Dalam mikroskop
baik lensa objektif maupun lensa okuler keduanya merupakan lensa
cembung. Secara garis besar lensa objektif menghasilkan suatu bayangan
sementara yang mempunyai sifat semu, tebalik dan diperbesar terhadap
posisi benda mula- mula (Sugiyarto dkk, 2008 ).

Mikroskop pertama kali dikembangkan pada abad ke 16 menggunakan
lensa sederhana untuk mengatur cahaya biasa. Pertama kali perbesaran
terbatas kira-kira 10 kali dari ukuran objek sebenarnya. Setelah mengalami
perbaikan akhirnya perbesaran bisa mencapai 270 sampai 400 kali. Penemu
sel dalam susunan organisme adalah bersamaan dengan munculnya
pemakaian mikroskop, yaitu mikroskop cahaya ( mikroskop yang sering
digunakan dalam biologi ), okuler baik yang berlensa tunggal atau dikenal

dengan nama mikroskop monokuler maupun yang berlensa ganda atau yang
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dikenal dengan nama mikroskop binokuler. Sesungguhnya untuk meneliti
sejarah pemakaian mikroskop dengan perbaikan-perbaikan yang sangat sulit
(Campbell, 2010).
a. Bagian-Bagian Mikroskop
Menurut Kusnada (2003), ada 2 bagian utama yang umumnya
menyusun mikroskop, yaitu, bagian optik, yang terdiri dari lensa okuler
dan lensa objektif. Bagian non-optik, yang terdiri dari kaki dan lengan
mikroskop, diafragma, meja objek/meja preparat, pemutar halus dan
kasar, penjepit kaca objek (preparat), kondensor, cermin, dan sumber
cahaya. Tujuan mikroskop cahaya dan elektron adalah menghasilkan
bayangan dari benda yang dimikroskop lebih besar. Baik lensa objektif
maupun lensa okuler keduanya merupakan lensa cembung. Adapun
bagian-bagian mikroskop dan fungsi-fungsi dari bagian-bagian
mikroskop sebagai berikut:

1). Lensa okuler adalah lensa yang letaknya dekat dengan mata observer.
Lensa ini berfungsi untuk membentuk bayangan maya, tegak,
diperbesar dari lensa objektif.

2). Lensa objektif adalah lensa yang berada dekat dengan objek yang
diamati. Lensa ini berfungsi untuk membentuk bayangan nyata,
terbalik, diperbesar. Pembesaran dari lensa objektif dapat diatur oleh
bagian revolver yang ada pada mikroskop.

3). Tabung mikroskop atau tubus adalah bagian mikroskop berbentuk
tabung yang berfungsi mengatur fokus serta menghubungkan lensa

okuler dengan lensa objektif.
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4). Makrometer adalah bagian mikroskop yang berfungsi menaik-
turunkan tabung mikroskop dengan cepat.

5). Mikrometer atau pemutar halus adalah bagian mikroskop yang
berfungsi menaik-turunkan tabung mikroskop dengan lambat.
Ukurannya umumnya lebih kecil dibanding makrometer.

6). Revolver adalah bagian mikroskop yang berfungsi mengatur
perbesaran lensa objektif.

7). Reflektor adalah bagian mikroskop yang berfungsi memantulkan
cahaya dari cermin ke objek yang diamati melewati lubang yang ada
di meja objek. Reflektor terdiri dari dua jenis cermin, yaitu cermin
datar dan cermin cekung. Cermin datar digunakan saat cahaya yang
dibutuhkan terpenuhi, sedangkan cermin cekung digunakan saat
kondisi kurang cahaya. Cermin cekung berfungsi mengumpulkan
cahaya.

8). Diafragma adalah bagian mikroskop yang berfungsi mengatur sedikit
banyaknya cahaya yang masuk.

9). Kondensor adalah bagian mikroskop yang berfungsi mengumpulkan
cahaya. Alat ini bisa putar dan dinaik-turunkan.

10). Meja kerja atau meja mikroskop adalah bagian mikroskop yang
berfungsi untuk meletakkan objek yang diamati.

11). Penjepit kaca berfungsi sebagai pelapis objek agar tidak bergeser-
geser ketika diamati.

12). Lengan mikroskop berfungsi sebagai pegangan pada mikroskop.

13). Kaki mikroskop berfungsi penyangga atau penopang mikroskop.
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14). Sendi inklinasi atau pengatur sudut adalah alat atau bagian dari

mikroskop yang berfungsi untuk mengatur sudut tegaknya mikroskop.

LENSA OIULER e

e \‘
SERUP
PENGARAM -
KASAR —— '.
LE- SA OBJEKTWF

S‘:rh I

“f_"_‘____.--—-‘
H.-«.'
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KONDENSOR

Gambar 1. Bagian-bagian mikroskop
(Sumber: Kusnada ,2003)

b. Cara Menggunakan Mikroskop
Adapun menurut Kusnada (2003), cara menggunakan mikroskop

sebagai berikut:

1). Letakkan mikroskop di atas meja pengamat. Pasang lensa okuler
dengan perbesaran lemah, misalnya perbesaran 5 kali.

2). Putar makrometer ke arah belakang agar badan mikroskop terangkat.

3). Geser pemutar lensa agar lensa objektif dengan perbesaran lemah
berada pada kedudukan segaris dengan arah datangnya cahaya.
Gunakan lensa objektif dengan perbesaran lemah, misal 10 Kkali.
Dengan demikian diperoleh perbesaran bayangan 10 x 5 = 50 kali.

4). Naikkan kondensor setinggi mungkin. Bukalah diafragma selebar
mungkin agar cahaya yang masuk ke kondensor cukup.

5). Putar cermin ke arah sumber cahaya. jangan gunakan sumber cahaya
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matahari langsung. Lthat melalui lensa okuler dan putar-putar cermin
sehingga diperoleh medan pandang yang terang.
6). Letakkan kaca benda (sediaan) di atas lubang meja mikroskop
sedemikian sehingga sediaan dilalui cahaya dan kondensor.
7). Putar makrometer ke arah depan sehingga lensa objektif tepat berada
di atas sediaan.
8). Amati sediaan dengan mendekatkan salah satu mata melalui lubang
lensa okuler. Dengan mata tetap pada posisi, putarlah makrometer
sampai diperoleh bayangan yang jelas. Bayangan yang tampak adalah
bayangan benda dengan perbesaran 50 kali. Untuk memperoleh
perbesaran kuat.
9). Amati dulu sediaan dengan perbesaran 50 kali. Kemudian gerakkan
sediaan sedemikian sehingga bagian yang akan diamati berada di
tengah-tengah medan pandang.
10). Gerakkan pemutar lensa sehingga lensa objektif dengan perbesaran
40 kali berada pada posisinya (sampai terdengar suara klik).

11). Dengan mata masih mengamati sediaan, gerakkan mikrometer ke
arah depan atau belakang sebingga diperoleh bayangan yang terang.
Sekarang bayangan benda sediaan dapat dilihat dengan perbesaran

40 x 5 = 200 kali.

E. Kajian Penelitian Terdahulu
Penelitian tentang Model Pembelajaran aktif tipe Index Card Match

cukup banyak dilakukan diberbagai jenjang pendidikan dan berbagai bidang
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ilmu atau mata pelajaran.

1.

Sundari, Siti (2009), dalam penelitiannya yang berjudul “Upaya
Peningkatan Minat Belajar SiswaPada Mata Pelajaran PAl
Melalui Metode Index Card Match Kelas VIIT  SMPN 18 Semarang
Tahun Pelajaran 2009” menyatakan bahwa penelitian ini menggunakan
studi tindakan (action research) pada siswa kelas VII F SMPN 18
Semarang yang masih mempunyai minat belajar rendah. Dengan
menggunakan angket dan lembar observasi. Dari hasil nilai angket pra
siklus yaitu sebelum melakukan tindakan di peroleh nilai 63,13 dan skor
observasi 44 dengan prosentase 62,85% kategori baik (pra siklus). Dan
siklus 1 setelah di laksanakan jumlah nilai angket 73,02 dan skor
observasi 48 dengan prosentase 68,57% kategori baik, dan siklus Il
setelah dilaksanakan tindakan dan pemberian rangkuman jumlah nilai
angket 80,22 dan skor observasi 58 dengan persentase 82,85% dengan

kategori baik sekali.

2. Saputra, Efendi (2013), dalam penelitiannya ini yang berjudul “Penerapan

Strategi Index Card Match Untuk Meningkatkan Minat Belajar Mata
Pelajaran IPA pada Siswa Kelas V SD Negeri Talang | Kecamatan
Bayat Kabupaten Klaten Tahun Pelajaran 2012/2013” menyatakan bahwa
penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan minat belajar mata pelajaran
IPA melalui strategi pembelajaran Index Card Match pada siswa kelas V
SD Negeri Talang I Tahun Pelajaran 2012/2013. Penelitian ini bertempat
di SD Negeri Talang I kecamatan Bayat Kabupaten Klaten. Jenis

penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Subjek penerima
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tindakan adalah siswa kelas V SD Negeri Talang I yang berjumlah 30
siswa. Sedangkan pemberi tindakan adalah peneliti. Teknik pengumpulan
data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan secara Analisis kualitatif Miles dan Huberman.
Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan minat belajar siswa
dalam mata pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari peningkatan
indikator-indikator minat belajar IPA yaitu : (1) Perhatian siswa tertuju
pada proses pembelajaran meningkat dari 46,67% menjadi 86,67%, (2)
Kemauan siswa untuk mengemukakan pendapat meningkat dari 30%
menjadi 83,33%, (3) Kemauan siswa untuk bertanya meningkat dari 50%
menjadi  83,33%, (4) Kemauan siswa menyimpulkan hasil dari
pembelajaran meningkat dari 26,67% menjadi 76,67%. Dari hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajarn
Index Card Match dapat meningkatkan minat belajar mata pelajaran IPA
pada siswa kelas V SD Negeri Talang | Bayat.

3. Kurniasih, Fitria (2014), dalam penelitian ini yang berjudul “Penerapan
Strategi Pembelajaran Index Card Match Untuk Meningkatkan Minat
Dan Keaktifan Belajar Matematika Bagi Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2 Surakarta Tahun Ajaran 2013/2014” menyatakan
bahwa penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Metode
pengumpulan data menggun-akan observasi, tes, catatan lapangan, dan
dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode alur.
Keabsahan data dengan triangulasi penyidik. Hasil penelitian, pertama

penerapan strategi Index Card Match dapat meningkatkan minat dan
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keaktifan belajar matematika siswa kelas VIII A SMP Muhammadiyah 2
Surakarta. Kedua, peningkatan minat belajar matematika yaitu a) antusias
siswa dari kondisi awal 26,08%, siklus 1 52,17% dan siklus 11 66,67%, b)
mengerjakan tugas dari kondisi awal 30,43%, siklus | 43,49%, dan siklus
I1 76,19%, c) mengajukan pertanyaan dari kondisi awal 21,74%, siklus 1
30,43%, dan siklus 11 52,38%. Ketiga, peningkatan keaktifan belajar
matematika yaitu a) siswa yang mengungkapkan ide dari kondisi awal
8,7%, siklus |1 17,39%, dan siklus 11 52,38%, b) mengajukan pertanyaan
dari kondisi awal 21,74%, siklus | 30,43%, dan siklus Il 52,38%,c)
menjawab pertanyaan dari kondisi awal 34,78%, siklus | 56,52%, dan
siklus 1l 66,67%, d) mempresentasikan pekerjaan dari kondisi awal
13,04%, siklus 1 17,39%, dan siklus 11 57,14%.

4. Candrawati, Rita (2014), dalam penelitian ini yang berjudul “Upaya
Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Biologi
Melalui Metode Index Card Match Pada Siswa Kelas VII C SMP Negeri 2
Colomadu Tahun Ajaran 2013/2014” menyatakan bahwa penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
Biologi pada materi Ekosistem pada siswa kelas VII C SMP Negeri 2
Colomadu Kabupaten Karanganyar Tahun Ajaran 2013/2014 melalui
metode pembelajaran Index Card Match. Sebelum diberikan tindakan guru
sudah mengupayakan alternatif pemecahannya dengan menggunakan
metode ceramah. tetapi penerapan metode tersebut belum mampu
meningkatkan keaktifan siswa. Solusi yang ditawarkan dalam penelitian

ini adalah dengan menerapkan strategi pembelajaran strategi Index Card
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Match. Subjek yang dikenai tindakan adalah siswa kelas VII C SMP
Negeri 2 Colomadu yang berjumlah 34 siswa. pengumpulan data
menggunakan metode observasi , wawancara dan dokumentasi. Penelitian
tindakan kelas ini dilakukan melalui dua siklus. Prosedur dalam penelitian
ini terdapat empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi. Indikator kinerja dalam penelitian ini adalah 75%. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adanya peningkatan keaktifan belajar
siswa kelas VII C SMP Negeri 2 Colomadu ,dapat dilihat dari peningkatan
indikator-indikator yaitu aktif dalam menjawab pertanyaan dengan benar
siklus I 58,82% dan siklus II menjadi 85,29% mengalami kenaikan sebesar
26,47%, aktif dalam mendengarkan diskusi siklus I 64,70% dan siklus II
menjadi 76,47% mengalami kenaikan 11,77%, aktif dalam membuat
rangkuman siklus I 64,70% dan siklus II menjadi 79,41% mengalami
kenaikan 14,71%,indikator aktif dalam berpresentasi siklus I 73,53% dan
siklus II menjadi 82,35% mengalami kenaikan 8,82%. Kesimpulan dari
penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran biologi dengan
menggunakan strategi pembelajaran index card match dapat meningkatkan
keaktifan siswa pada pelajaran biologi.

Ariyanto,Yuda, Soni  (2010), dalam penelitian ini  yang
berjudul “Penerapan Strategi Pembelajaran Index Card Match Sebagai
Upaya Meningkatkan Keaktifan Siswa Dalam Proses Pembelajaran Pkn
Pada Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Sambi” menyatakan bahwa hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat keaktifan siswa pada mata

pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan materi kedaulatan rakyat dan
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sistem pemerintahan Indonesia pada kelas VIII B SMP Negeri 1 Sambi
Boyolali yaitu dari yang aktif bertanya, berpendapat, dan menjawab
pertanyaan yaitu sebelum diadakannya tindakan dengan menggunakan
strategi pembelajaran Index Card Match siswa yang aktif materi
kedaulatan rakyat dan sistem pemerintahan Indonesia sebanyak 17 siswa
atau 42,50%. Setelah dilakukan tindakan yang telah disepakati yaitu
menerapkan strategi pembelajaran Index Card Match, siklus I meningkat
menjadi 23 siswa atau 57,50% dan siklus 1l meningkat menjadi 31 siswa
atau 77,50%. Hasil penelitian ini telah melampaui indikator Kkinerja.
Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian tindakan kelas ini, hipotesis
yang menyatakan “Diduga dari Penerapan Strategi Pembelajaran Index
Card Match dapat Meningkatkan Keaktifan Siswa dalam Proses
Pembelajaran PKn Materi Kedaulatan Rakyat dan Sistem Pemerintahan di
Indonesia Pada Siswa Kelas VIII B SMP Negeri 1 Sambi Boyolali Tahun
2010 terbukti dan dapat diterima kebenarannya.

. Mustofa, Habib (2013), dalam penelitian ini yang berjudul “Penggunaan
Pencocokan Kartu Index dikolaborasikan dengan Diskusi Kelompok untuk
meningkatkan Kemampuan pemahaman membaca siswa terhadap teks
berbentuk recount pada Siswa Kelas VII SMP N 13 Pontianak Tahun
Ajaran 2012/2013” menyatakan bahwa hasil penelitian ini menunjukkan
peningkatan pemahaman siswa didalam membaca dari siklus pertama
sampai pada siklus akhir. Ini terlihat dari jumlah siswa yang mencapai
Standard ketuntasan minimum di siklus terakhir (87,10% atau 27 siswa).

Sesuai dengan target dari penelitian ini untuk membuat 80 % siswa
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KKM (70). Sementara rata-rata nilai
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pencapaian siswa

meningkat dari 62.42 ke 81.45. Sebagai hasilnya, penulis menyimpulkan

bahwa Pencocokan Kartu

Index dikolaborasikan dengan Diskusi

Kelompok mampu meningkatkan pemahaman membaca siswa terhadap

teks recount dengan sangat baik.

a. Persamaan dan Perbedaan

Adapun persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu dengan

penelitian saat ini disajikan dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 1. Persamaan dan perbedaan penelitian terdahulu yang
relevan dengan penelitian yang sekarang.

Penelitian Terdahulu
yang Relevan

Persamaan

Perbedaan

1 | Upaya Peningkatan
Minat Belajar Siswa Pada
Mata Pelajaran PAI
Melalui Metode Index
Card Match Kelas
SMPN 18 Semarang

VIl

a. Sama-sama meneliti
tentang peningkatan
Minat belajar siswa
di kelas VII

b. Sama-sama meneliti
tentang index card

. Penelitian ini

menggunakan ~ mata
pelajaran  PAI pada
Tahun 2009 di SMPN
18 Semarang

sedangkan penelitian

Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten
Tahun 2013 (Saputra,
Efendi, Universitas
Muhammadiyah
Surakarta)

Tahun 2009 (Sundari, match sekarang
Siti, Fakultas Tarbiyah menggunakan
Institut Agama pelajaran  IPA pada
Islam Walisongo tahun 2013 di MTs
Semarang) Patra Mandiri Plaju
Palembang

2 | Penerapan Strategi Index @. Sama-sama meneliti [a. Penelitian ini
Card Match  Untuk tentang index card penerapan sedangkan
Meningkatkan Minat match untuk peneliian sekarang
Belajar Mata Pelajaran meningkatkan pengaruh.
IPA pada Siswa Kelas V minat belajar pada |b. Penelitian ini
SD Negeri Talang | mata pelajaran [PA. dilaksanakan pada

tahun 2013 di kelas V
SD Negeri Talang 1
Kecamatan Bayat
Kabupaten Klaten,
sedangkan penelitian
yang sekarang
dilaksanakan pada
tahun 2017 di kelas
VII MTs Patra Mandiri
Plaju Palembang.

. Jenis peneliti ini

kualitatif
penelitian
kuantitatif.

sedeangkan
sekarang
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Penerapan Strategi

Pembelajaran Index Card

Match Untuk Meningkat-
kan Minat Dan Keaktifan
Belajar Matematika Bagi
Siswa Kelas VIII SMP
Muhammadiyah 2
Surakarta Tahun

2014 (Kurniasih, Fitria,
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta

a. Sama-sama

menggunakan
pembelajaran index
card match
terhadap minat
belajar

a.

. Penelitian ini

Penelitian ini
merupakan  Penelitian
Tindakan Kelas,
sedangkan penelitian
yang sekarang adalah
penelitian eksperimen.

dilaksanakan pada
tahun 2014 pada
pelajaran Matematika di
kealas ~ VIII  SMP
Muhammadiyah 2
Surakarta,  sedangkan
penelitian yang
sekarang dilaksanakan
pada tahun 2017 pada
mata pelajaran [PA di
Kelas VII MTs Patra
Mandiri Plaju
Palembang.

Upaya Meningkatkan
Keaktifan Siswa Dalam
Proses Pembelajaran
Biologi Melalui Metode
Index Card Match Pada
Siswa Kelas VII C SMP
Negeri 2 Colomadu
Tahun 2014
(Candrawati, Rita,
Universitas
Muhammadiyah
Surakarta)

a. Sama-sama
menggunakan
pembelajran index
card match

b. Sama-sama di kelas
VII pada mata
pelajaran IPA

b.

. Penelitian ini

. Penelitian ini

merupakan Penelitian
Tindakan Kelas,
sedangkan penelitian
yang sekarang adalah
penelitian eksperimen.
Penelitian ini  yang
diukur variabelnya
upaya  meningkatkan
keaktifan siswa
sedangkan penelitian
yang sekarang variabel
yang diukur minat
belajar siswa.

dilaksanakan tahun
ajaran 2014 di SMP
Negeri 2 Colomadu
sedangkan  penelitian
yang sekarang
dilakasanakan  tahun
ajaran 2017 di MTs
Patra Mandiri Plaju
Palembang.

Penerapan Strategi

Pembelajaran Index Card
Match Sebagai Upaya
Meningkatkan Keaktifan
Siswa Dalam  Proses
Pembelajaran Pkn Pada
Siswa Kelas VIII B SMP

Negeri 1 Sambi 2010
(Ariyanto, Yuda,
Universitas Sambi
Bayolali).

a. Sama-sama
menggunakan
pembelajaran
index card match.

b.

. penelitian ini

melakukan penerapa-
n sedangkan
peneliian

sekarang melihat
pengaruh.

Penelitian ini varibel
yang diukur
meningkatkan
keaktifan siswa
dalam proses
pembelajran Pkn pada
siswa kelas VIII B
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SMP Negeri 1 Sambi
sedangkan

penelitian yang
sekarang variabel yang
diukur minat belajar
siswa kelas VII MTs
Patra Mandiri Plaju
Palembanag.

. Penelitian ini

dilaksanakan pada
tahun ajaran 2010
sedangkan  penelitian
sekarang dilaksanakan
pada tahun 2017.

Penggunaan Pencocokan
Kartu

Index dikolaborasikan
dengan Diskusi
Kelompok

untuk meningkatkan

Kemampuan pemahaman

membaca siswa terhadap
Teks berbentuk recount
pada Siswa Kelas VII
SMP N 13 Pontianak
Tahun 2013

(Mustofa, Habib,
universitas Pontianak).

a. Sama-sama
mengunakan
pembelajaran index
card match di kelas
VII

. Penelitian ini

mengukur variabel di
kalaborasikan dengan
diskusi untuk
meningkatkan
kemampuan
pemahaman sedangkan
penelitian sekarang
terhadap minat belajar
siswa.

. Penelitian ini

dilaksanakan pada
tahun 2013 di SMP N
13 Pontianak
sedangkan penelitian
sekarang dilaksanakan
pada tahun 2017 di
MTs Patra Mandiri
Plaju Palembang.

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII semester ganjil pada 11
September sampai dengan 18 September 2017 yang dilaksanakan di MTs
Patra Mandiri Plaju Palembang, beralamat di Jalan D.I. Panjaitan Samping

Kantor Pos Plaju Palembang.

B. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan
kuantitatif. Penelitian ini termasuk penelitian kuantitatif karena data penelitian
berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Penelitian eksperimen
digunakan untuk mengukur pengaruh perlakuan (variabel independen) dari
program terhadap variabel dependen tertentu melalui penciptakan kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Penelitian kuantitatif adalah penelitian
menggunakan desain penelitian kuantitatif bertujuan untuk menjaring data
kuantitatif dalam bentuk data numerik dengan menggunakan instrumen yang
divalidasi yang mencerminkan dimensi dan indikator dari variabel dan

disebarkan kepada populasi atau sampel tertentu (Sugiyono, 2015).

C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan Nonequivalent Kontrol Group Design. Penelitian ini menggunakan
desain posttest-only kontrol design, karena tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mencari pengaruh minat belajar peserta didik. Desain penelitian yang

34
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digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi FEksperimental Design
(Sugiyono, 2015)

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan
kelompok yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Pengaruh
adanya perlakuan (zreatment) adalah (0O;:0;). Dalam penelitian yang
sesungguhnya, pengaruh treatment dianalisis dengan uji beda, pakai statistik
t-test misalnya. Kalau terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang diberikan
berpengaruh secara signifikan. (Sugiyono, 2015) :

Tabel 2. Desain Penelitian

Kelompok |Perlakuan| Posttest

Eksperimen X (0]
Kontrol - 0,
(Sumber: Sugiyono, 2015)
Keterangan:
E : Sampel untuk kelas eksperimen

D : Sampel untuk kelas kontrol
X :Perlakuan yang menggunakan model pembelajaran aktif tipe
index card match
- : Pembelajaran tidak menggunakan perlakuan
0, : Lembar angket kelas eksperimen (posttest)
O, :Lembar angket kelas kontrol (posttest)
Tetapi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini bukan berupa tes,

tetapi berupa angket minat belajar siswa.
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D. Variabel Penelitian

Variabel penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang,

objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Macam-macam

variabel yaitu (Sugiyono, 2015):

1.

2.

Variabel independen (X) (bebas) dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran active learning tipe index card match
Variabel dependen (Y) (terikat) dalam penelitian ini adalah minat belajar

siswa.

E. Definisi Operasional

1.

Model pembelajaran active learning tipe index card match adalah suatu cara
pembelajaran aktif untuk meninjau ulang materi pelajaran dengan teknik
mencari pasangan kartu indeks yang merupakan jawaban atau soal sambil

belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana menyenangkan.

. Minat belajar siswa merupakan salah satu unsur penting dalam menentukan

keberhasilan belajar siswa di kelas. Setiap siswa akan selalu belajar giat dan
meraih prestasi maksimal apabila dalam diri mereka selalu tumbuh kuat

minat/motivasi untuk belajar dan terus belajar menuntut ilmu.

. Mikroskop bersal dari bahasa Yunani yaitu micron yang artinya kecil dan

scropos yang artinya melihat atau tujuan. Jadi dapat dikatakan bahwa
mikroskop adalah alat untuk melihat obyek yang terlalu kecil untuk dilihat

dengan mata telanjang.
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F. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/ subyek

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2015).
Berdasarkan hasil dari obsevasi dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah seluruh kelas IPA di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.
Semester genap tahun ajaran 2017. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3. Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah Siswa | Jumlah Siswa Jumlah Siswa
Laki-Laki Perempuan
1 VII A 18 20 38
2 VII B 17 20 37
3 VIIC 19 17 36
4 VII D 15 24 39
5 VIIE 14 22 36
Jumlah 4 83 103 186

(Sumber: Tata Usaha MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, 2017)

2. Sampel

Sampel penelitian sebagian atau wakil populasi yang diteliti
(Arikunto, 2011). Sedangkan menurut Sugiyono (2015) sampel adalah
sebagian dari jumlah serta karakteristik yang dimiliki populasi.

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa populasi berjumlah 186
peserta didik, untuk memudahkan penelitian maka akan diambil sampel
sebagian atau wakil dari populasi yang diteliti.Teknik pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling yang terdiri

dari 2 kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik ini digunakan
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untuk menentukan kelas berdasarkan pertimbangan tertentu, anatara lain

karena:

a. Peserta didik mendapat materi berdasarkan kurikulum yang sama

b. Peserta didik yang menjadi penelitian duduk pada kelas pararel yang
sama

C. Peserta didik mendapat waktu pelajaran yang sama

d. Kedua kelas diajarkan oleh guru yang sama

e. Serta, berdasarkan penunjukkan guru melalui nilai Rata-rata Ulangan
Harian mata pelajaran IPA yang hampir di bawah KKM yaitu 75 dan
tidak jauh berbeda diantara kelas tersebut. Maka sampel yang diambil
dua kelas yaitu kelas VII D dan kelas VII E MTs Patra Mandiri Plaju
Palembang tahun ajaran 2017-2018. Dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 4. Sampel Penelitian

Kelas Jumlah Keterangan
Sampel
VIIE 36 Kelas
Eksperimen
VIID 39 Kelas Kontrol
Jumlah 75

(Sumber: Tata Usaha MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, 2017)

G. Prosedur Penelitian
Langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah:
1. Tahap Rencana Penelitian

a) Sebelum melakukan penelitian terlebih dahulu menentukan tempat dan
subjek penelitian dengan cara menghubungi kepala sekolah dan guru

mata pelajaran IPA di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.
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b) Melakukan observasi lapangan menggunakan dokumentasi kepada guru
mata pelajaran IPA untuk mendapatkan informasi gambaran proses

pembelajaran yang biasa dilaksanakan.

2. Tahap Persiapan Penelitian

Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan ini adalah:
a) Membuat surat izin penelitian pendahuluan untuk sekolah

b) Telaah kurikulum mengenai pokok bahasan yang dijadikan materi
pembelajaran dalam penelitian, hal ini dilakukan untuk mengetahui
tujuan atau kompetensi dasar yang hendak dicapai

¢) Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

d) Menyusun silabus dan membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), dan lembar materi yang akan disampaikan

e) Membuat lembar angket dan lembar observasi siswa

f) Pertimbangan instrumen penelitian oleh pakar/ahli dan dua atau satu
orang guru Ipa

g) Uji coba lembar angket kepada siswa

h) Prosedur model pembelajaran aktif tipe index card match dalam minat
belajar peserta didik yang nantinya akan meningkat minat belajar peserta
didik.

. Tahap Pelaksanaan Penelitian

a) Pelaksanaan Penelitian Kelas Eksperimen

(1) Pertemuan I

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran aktif tipe index card match pada
materi pengenalan mikroskop sesuai dengan indikator yang ingin

dicapai pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
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(2) Pertemuan II

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran aktif tipe index card match pada
materi fungsi-fungsi dari bagian mikroskop dan cara penggunaannya
sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru membagikan lembaran
angket untuk melihat minat belajar siswa kelas VII MTs Patra
Mandiri Plaju Palembang.

b) Pelaksanaan Penelitian Kelas Kontrol
(1) Pertemuan I

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan proses pembelajaran
dengan tipe give questions and get answer pada materi pengenalan
mikroskop sesuai dengan indikator yang ingin dicapai pada Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

(2) Pertemuan II

Guru mengabsen siswa lalu melaksanakan proses pembelajaran
dengan tipe give questions and get answer pada materi fungsi-fungsi
dari bagian mikroskop dan cara penggunaannya sesuai dengan
indikator yang ingin dicapai pada Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). Guru membagikan lembar angket kepada siswa
untuk melihat minat belajar siswa kelas VII MTs Patra Mandiri Plaju
Palembang.

4. Tahap Akhir
Kegiatan-kegiatan yang lakukan pada tahap akhir ini meliputi:
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a) Setelah data terkumpul dilakukan analisis untuk memperoleh
informasi mengenai minat belajar siswa dari hasil penyebaran
angket.

b) Temuan penelitian ini dibahas, sehingga diperoleh kesimpulan
terhadap rumusan masalah penelitian.

H. Teknik Pengumpulan Data
1. Angket
Angket merupakan teknik pengumpulan data dimana responden

mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan
lengkap mengembalikan kepada peneliti. Angket adalah salah satu
pengumpulan data yang berbentuk kumpulan pertanyaan (Sugiyono,
2015).

Jenis angket yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket
tertutup. Tujuannya agar responden lebih fokus terhadap penelitian dan
apa yang diteliti karena jawaban sudah tersedia. Untuk item positif skor
diberikan mulai dari 4 sampai 1, sedangkan item negatif dimulai 1 sampai
4, dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 5. Skala Penilaian Untuk Pernyataan Positif dan Negatif

Pernyataan positif Pernyataan Negatif

STS : sangat tidak setuju (skor 1) STS : sangat tidak setuju (skor 4)
TS : tidak setuju (skor 2) TS : tidak setuju (skor 3)

S :setuju (skor 3) S :setuju (skor 2)

SS :sangat setuju (skor 4) SS :sangat setuju (skor 1)

(Sumber: Arikunto, 2011).
Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengetahui minat belajar

siswa. Angket yang telah dipersiapkan dibagikan kepada semua siswa,
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kemudian diisi oleh siswa. Angket diberikan sesudah pelaksanaan tindakan.
Berikut ini terdapat kisi-kisi angket tentang minat belajar siswa terhadap
mata pelajaran IPA.

Tabel 6. Kisi-kisi angket Minat Belajar Siswa

No. Item
No Indikator Jumlah
Positif Negatif
1 | Ketertarikan Siswa 4,17 10,15 4
2 | Perhatian Siswa 9,18 5,6 4
3 | Keterlibatan Siswa 8,11,14 7,19 5
4 | Perasaan Senang 2,3,13 1,12,16 6
Jumlah Item 19 Pernyataan

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)
2. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang telah berlalu, biasanya
berbentuk tulisan, gambar/foto, dan karya-karya monumental dari seseorang
(Sugtyono, 2015).

Teknik ini digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah siswa,
sarana dan prasarana serta data lain yang dianggap perlu. Dalam penelitian
ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang latar belakang
berdirinya sekolah, jumlah guru/karyawan, keadaan siswa, sarana prasarana
dan daftar nilai bidang studi IPA serta hal-hal yang berhubungan dengan

masalah penelitian di MTs Patra Mandiri Plaju Palembang.

I. Teknik Analisis Instrumen Penelitian

Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan

validasi instrumen penelitian.Validasi ini dilakukan agar mendapatkan
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instrumen yang berkriteria valid untuk menentukan validitas perangkat
pembelajaran. Instrumen yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah
pernyataan-pernyataan yang dibentuk berupa angket, yang kemudian di
berikan kepada objek penelitian, yaitu siswa-siswi yang di pilih dan menjadi
sampel dalam penelitian. Agar dapat diperoleh data yang valid, instrumen
harus valid. Oleh karena itu, sebelum digunakan dalam penelitian, instumen
penelitian terlebih dahulu diuji cobakan untuk mengetahui dan mengukur
validitas dan reliabilitasnya. Instrumen penelitian akan digunakan untuk
melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data kuatitatif yang
akurat, maka setiap instrumen harus mempunyai skala dalam analisis data
penelitian (Sugiyono, 2015).

1. Uji Pra Penelitian
a) Uji Validitas Pakar

Menurut Azwar (2015), para ahli akan memberikan keputusan,
yaitu perangkat pembelajaran, Rpp dan instrumen dapat digunakan
tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. Pada uji
validitas konstruksi para ahli (judgment expert) yang dihitung
menggunakan rumus Aiken’s V untuk menghitung content-validity
coeffecient yang didasarkan pada hasil penilaian panel ahli sebanyak n-
orang terhadap suatu item mengenai sejauh mana item tersebut
mewakili kontraks yang diukur. Penilaian dilakukan dengan cara
memberikan angka 1 (sangat tidak mewakili atau sangat tidak relevan)
sampai dengan 4 (yaitu sangat mewakili atau sangat relevan. Statistik

Aiken’s V dirumuskan dengan:
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ys
V=
[n(c-1)]
Keterangan:

(Azwar, 2015)

S =r-lo

lo = Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini=1)
C = Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini= 4)
r = Angka yang diberikan oleh seorang ahli

Hasil rata-rata validasi dari pakar selanjutnya dikonversikan ke
dalam skala berikut ini.

Tabel 7. Rentang Nilai Validitas

No Interval Kriteria
1 0.000-0.200 Sangat rendah
2 0.200-0.400 Rendah
3 0.400-0.600 Cukup
4 0.600-0.800 Tinggi
5 0.800-1.000 Sangat tinggi

(Sumber: Azwar, 2015)

Berdasarkan hasil validitas RPP dengan menggunakan uji pakar
dengan dua validator yaitu satu dosen UIN Raden Fatah Palembang
yaitu Ibu Kurratul ‘Aini, M.Pd, serta satu guru IPA yaitu Ibu Apri Rara
Sandy, S.Pd. Kemudian dianalisis dengan rumus Aiken’s V, maka
didapatkan tingkat validitas RPP tersebut dan dikategorikan sebagai
berikut:

Tabel 8. Uji Validitas Pakar Mengenai RPP

Aspek No Item Aiken’s V Kategori

A 0,83 Sangat Tinggi

B 0,83 Sangat Tinggi

C 0,83 Sangat Tinggi

D 0,83 Sangat Tinggi
Isi (Content) E 8’22 ?i%%%li
G 0,66 Tinggi

H 0,83 Sangat Tinggi

I 0,83 Sangat Tinggi
J 0,66 Tinggi
Struktur dan g 8’22 1:233:
Navigasi (contruct) 2 —22
C 0,66 Tinggi
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D 0,66 Tinggi
E 0,66 Tinggi
F 0,66 Tinggi
G 0,66 Tinggi
A 0,83 Sangat Tinggi
Tata Bahasa B 0,83 Sangat Tinggi
C 0,66 Tinggi
Sumber Belajar A 0,83 Sangat Tinggi

(Sumber: Analisis data primer terlah, 2017)

b) Uji Coba Validitas Item

Menurut Sugiyono (2015), untuk instrumen yang nonfest yang
digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi
(construct). Untuk menguji validitas konstruksi, dapat digunakan
pendapat dari ahli (judgment experts). Dalam hal ini setelah instrumen
divalidasi tentang aspek-aspek yang akan diukur dengan berlandaskan
teori tertentu, maka selanjutnya dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli
diminta pendapatnya tentang instrumen yang telah disusun itu.
Mungkin para ahli akan memberi keputusan: instrumen dapat
digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak
total. Setelah melakukan validasi konstruksi dengan menggunakan
pendapat para ahli yaitu bapak Rian oktiansyah, S.Pd M.Si dan guru ipa
di sekolah ibu Apri rara sandy, S.Pd didapatkan hasil bahwa instrumen
angket sudah layak untuk digunakan dan tidak terdapat perbaikan
didalam instrumen tersebut, baik dari segi penyusunan kisi-kisi maupun
redaksi bahasa yang digunakan mudah dimengerti untuk peserta didik
MTs Patra Mandiri Plaju Palembang. Lembar validasi pakar bisa dilihat
di lampiran uji validasi pakar.

Analisis validitas instrumen dalam penelitian ini bertujuan untuk
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melihat instrumen yang layak diberikan kepada sampel penelitian.
Menurut Arikunto (2016), Sebuah instrumen dikatakan valid apabila
instrumen tersebut mengukur apa yang hendak diukur. Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa pernyataan angket
(kuisioner), maka untuk mengukur validitas instrumen sesuai dengan:

Tabel 9. Interpretasi Validitas Instrumen

Nilai r Interpretasi
0,81-1,00 Sangat Tinggi
0,61-0,80 Tinggi
0,41-0,60 Cukup
0,21-0,40 Rendah
0,00-0,20 Sangat Rendah

(Sumber : Latif, 2013)

Kaidah keputusannya : Jika Ipiung>Tabel berarti valid
Jika Thitung<ftabel berarti tidak valid

Setelah diuji cobakan angket minat belajar peserta didik di kelas
VIII B MTs Patra Mandiri Plaju Palembang, serta dilakukan
perhitungan validitas instrumen dengan bantuan paket program SPSS
Versil6. Maka, terdapat 19 pernyataan angket yang valid dari 20
pernyataan sebagai berikut:

Tabel 10. Hasil Validasi Angket

Valid Tidak Valid
1,2,3,4,5,7,8, 9,10, 11, 12, 13, 14, 15, 6
16, 17,18, 19, 20
(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

c) Uji Coba Reliabilitas Item

Reliabilitas merupakan suatu ukuran yang menunjukkan sejauh
mana hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukan pengukuran
berulang terhadap gejala yang sama dengan alat pengukuran yang sama.

Analisis reabilitas dilakukan setelah uji validitas,analisis ini bertujuan
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untuk melihat reliabel instrumen yang akan diberikan (Arikunto, 2011).
Interpretasi  reliabilitas  berdasarkan  perhitungan  dengan
menggunakan rumus di atas ditunjukkan tabel berikut ini:

Tabel 11. Interpretasi Reliabilitas Instrumen

Koofisien Korelasi Kriteria Reliabilitas
0,81<r < 1,00 Sangat Tinggi
0,61 <r <0,80 Tinggi
0,41 <r <0,60 Cukup
0,21 <r<0,40 Rendah
0,00<r<0,20 Sangat Rendah

(Sumber: Arikunto, 2011)

Setelah didapatkan jawaban skala minat belajar siswa yang
diambil dari populasi penelitian yang sama namun bukan sampel
penelitian, dilakukan perhitungan reliabilitas menggunakan rumus
Alpha Cronbach. Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas
instrumen dihitung dengan bantuan paket program SPSS Versi.16. 0
didapat hasil sebesar r; = 0,829. Jika rhiung™ Itaber berarti instrumen
tersebut dikatakan reliabilitas. Hal ini dapat dinyatakan memiliki
reliabilitas yang sangat tinggi dan selanjutnya dapat digunakan
dalam penelitian.

Tabel 12. Hasil uji reliabilitas skala minat belajar siswa

Cronbach's Alpha N of Items

.829 20

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan untuk menguji hipotesis dari penelitian. Teknik

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis
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deskriptif dan inferensial.
1. Teknik Analisis Deskriptif
Statistik deskriptif adalah statistika yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa
melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk
umum (Supardi, 2014). Pada penelitian ini, teknik analisis deskriptif
digunakan untuk mendeskripsikan nilai rata-rata serta persentase dari
hasil data skala minat belajar siswa, disertai dengan penyajian data
dalam bentuk tabel dan grafik.
Menurut Ismail (2014), adapun teknik penskoran untuk skala minat
adalah sebagai berikut.

1) Mencari rentangan untuk masing-masing kategori dengan rumus:

Skor Tertinggi—Skor Terendah

Interval = ,
Banyak Kategori

2) Membuat rentangan skor berdasarkan nilai rentangan.
3) Membuat kesimpulan nilai responden.

Setelah diketahui interval skor minat belajarnya, kemudian data skor
minat belajar tiap siswa dikelompokkan berdasarkan interval tersebut,
sehingga akan didapatkan frekuensi siswa kelas kontrol maupun kelas
eksperimen yang menempati kategori minat belajar sangat tinggi hingga
sangat rendah. Selanjutnya, frekuensi siswa yang menempati tiap
kategori minat belajar di analisis dengan rumus persentase sebagai

berikut.
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P=L%100%
N

Keterangan:

P : angka persentase siswa yang menempati kategori minat belajar
F : frekuensi yang sedang dicari persentasenya

N : jumlah siswa.

(Sumber: Sudijono, 2012).

2. Teknik Analisis Inferensial

Statistika inferensial adalah bagian dari statistika yang mempelajari
mengenai penafsiran dan penarikan kesimpulan yang berlaku secara
umum dari data sampel yang tersedia.

a. Uji Persyaratan Analisis

Dalam rangka menentukan statistik uji mana yang perlu
digunakan, apakah menggunakan uji statistik parametrik atau non
parametrik, perlu dilakukan uji persyaratan analisis atau uji
pelanggaran klasik (Supardi, 2014). Uji persyaratan analisis yang
digunakan pada penelitian ini adalah uji normalitas dan homogenitas.
1) Uji Normalitas

Uji normalitas data dalam penelitian ini dilakukan dengan
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov. Pengujian dilakukan pada
masing-masing variabel dengan asumsi datanya berdistribusi
normal. Statistik uji Kolmogorov-Smirnov (K-S) dihitung dengan
bantuan paket program SPSS 16.0. Kategori ujinya ialah terima Hy,
jika nilai K-S lebih kecil dari K-S tabel, atau jika p-value lebih

besar dari a. Menurut Sya’ban (2005), untuk mengetahui normal
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atau tidaknya suatu data dapat dilihat dari hasil “Asymp.Sig. (2-
tailled)” pada program SPSS dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Jika
hasil sig. tersebut lebih besar dari 0,05 maka distribusi data normal
(p>0,05), jika sig. lebih kecil dari 0,05 maka distribusi tidak normal
(p>0,05). Adapun hasil signifikansi untuk “Asymp.Sig. (2-tailled)”
semuanya lebih besar dari 0,05, maka distribusi data telah normal.

2) Uji Homogenitas
Menurut Arikunto (2011), di samping pengujian terhadap

normal tidaknya distribusi data pada sampel, perlu kiranya
dilakukan pengujian terhadap kesamaan (homogenitas) beberapa
bagian sampel, yakni seragam tidaknya varians sampel-sampel
yang diambil dari populasi yang sama. Pengujian homogenitas
menjadi sangat penting apabila pada penelitian ini ingin dilakukan
generalisasi untuk hasil penelitiannya serta penelitian yang data
penelitiannya diambil dari kelompok-kelompok terpisah yang
berasal dari satu populasi.

Uji homogenitas dilakukan pada skor hasil data skala
dengan ketentuan jika nilai signifikansi hitung lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05 (5%) maka skor hasil tes tersebut tidak
memiliki perbedaan varians atau homogen. Perhitungan
homogenitas dilakukan dengan menggunakan bantuan komputer
program SPSS 16.0.

3) Uji Hipotesis dengan Uji-T

Uji  hipotesis dalam penelitian ini digunakan uji

independent sample t-test melihat Equal variances assumed
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dengan bantuan program SPSS versi 16.0. Adapun menu yang
digunakan yaitu Analyze - Compare Means - Independent sample
T-test. Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan rata-rata
antara dua kelompok sampel yang tidak saling berhubungan
digunakan Independent sample T-test. Jika ada perbedaan, rata-
rata manakah yang lebih tinggi.

Perhitungan data didapat dari hasil nilai angket (postest)
antara kelas eksperimen dan kontrol. Uji-t ini akan membawa
pada suatu kesimpulan diterima atau ditolaknya hipotesis. Pada
uji-t ini, ada beberapa ketentuan yang dijadikan pedoman, yaitu
jika thiung >tuabel atau nilai signifikan < 0,05, maka H ditolak, jika
thitung < dari tube atau nilai signifikan > 0,05, maka Hy diterima

(Arikunto, 2011).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Penelitian

Penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Active
Learning Tipe Index Card Match Terhadap Minat Belajar Peserta Didik
Pada Pelajaran IPA Kelas VII MTs Patra Mandiri Palembang” merupakan
sebuah penelitian yang dilakukan guna mengetahui pengaruh penggunaan
model active learning tipe index card match terhadap minat belajar siswa
pada mata pelajaran Ipa. Penelitian ini dilaksanakan di MTs Patra Mandiri
Plaju Palembang tahun ajaran 2017/2018 yang beralamat di Jalan D.I.
Panjaitan Samping Kantor Pos Plaju Palembang. Terhitung mulai tanggal
11 September s/d 18 september 2017.

Pada penelitian ini terdapat dua kelompok, yaitu kelas eksperimen
dan kelas kontrol. Pembelajaran Ipa di kelas eksperimen dilakukan dengan
memberi perlakuan berupa penggunaan model pembelajaran active
learning tipe index card match, sedangkan pembelajaran Ipa di kelas
kontrol dilakukan dengan menggunakan pembelajaran tipe give questions
and get answer. Dalam penelitian ini, di kelas VIII E sebagai kelompok
eksperimen dan VIII D sebagai kelompok kelas kontrol. Penelitian ini
berlangsung selama 2 kali pertemuan, pada pertemuan terakhir
pembelajaran siswa diberi angket minat belajar siswa (posttest) secara

individu. Data hasil penelitian diambil dari skor lembar angket (posttest)

52
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minat belajar peserta didik. Penelitian ini dilakukan dengan tiga tahapan

yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Jadwal pra

penelitian dan penliatian disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 13. Jadwal Pra Penelitian dan Penelitian di MTs Patra

Mandiri Plaju Palembang

Tahap Hari/Tanggal Kegiatan
Senin 31 juli 2017 | Menyiapkan perangkat pembelajaran
Selasa 01 Agustus | Menghubungi pihak sekolah
2017
Senin 07 Agustus | Melakukan observasi sebagai data awal
2017
) Senin 04 Izin penelitian kepada kepala sekolah
Persiapan .. .
September 2017 MTs Patra Mandiri Plaju Palembang
Selasa 08 Agustus- | Validasi instrument penelitian
Jumat 08
September 2017
Rabu 23 Agustus | Melakukan uji coba angket minat belajar
siswa kepada siswa kelas VIL.B yang
2017 .
berjumlah 37 orang.
Senin 11 September | Melaksanakan  proses  pembelajaran
2017 pertemuan pertama di kelas eksperimen.
Melaksanakan  proses  pembelajaran
pertemuan pertama di kelas kontrol
Senin 18 September | Melaksanakan  proses  pembelajaran
2017 pertemuan kedua di kelas eksperimen.
Pelaksanaan Setelah  itu  selesai  pembelajaran
pengisian lembar angket minat belajar
peserta didik (pottest)
Melaksanakan  proses  pembelajaran
pertemuan  kedua di kelas kontrol.
Setelah  itu  selesai  pembelajaran
pengisian lembar angket minat belajar
peserta didik (pottest)
Akhir/Pelaporan | 20 September 2017 | Analisis Data

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

2. Tahap Pelaksanaan Pembelajaran

a) Rincian Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Pertama Kelas

Eksperimen

Pertemuan pertama kelas eksperimen dilaksanakan pada hari

Senin, tanggal 11 September 2017 pukul 13.50 WIB — 15.00 WIB.
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Guru dan peneliti bersama-sama masuk ke kelas VIII E. Pada saat
masuk kelas, guru dan peneliti mengucapkan salam kepada peserta
didik yang berada di dalam kelas kemudian peserta didik membalas
salam tersebut. Selain itu, guru memberitahukan kepada peserta didik
bahwa selama 2 kali pertemuan yang akan datang peserta didik akan
diajarkan oleh peneliti. Guru menghimbau kepada peserta didik agar
mengikuti  pelajaran dengan  baik. Guru  menyerahkan  proses
pembelajaran kepada peneliti.

Kegiatan pendahuluan (pertemuan pertama) diawali dengan salam,
do’a, absensi kepada seluruh peserta didik, dan mempersiapkan alat
dan media pembelajaran. Selanjutnya, peneliti memberikan apersepsi
dan memotivasi peserta didik untuk memulai pelajaran tentang
pengenalan mikroskop beserta bagian-bagian mikroskop, selanjutnya
peneliti menyampaiakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

Pada kegiatan inti, peneliti memperlihatkan media mikroskop serta
menginstruksikan peserta didik untuk mengamati media tersebut.
Peneliti mengajak peserta didik berpikir bersama mengenai media
mikroskop tersebut lalu peneliti memotivasi peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan. Peneliti menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran aktif learning tipe index card match  yang akan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Peneliti membuat kartu
sebanyak jumlah peserta didik, membuat 36 buah kartu dari kartu
tersebut 18 bersi pertanyaan dan 18 lagi berisi jawaban. Kemudian

masing-masing peserta didik menerima 1 kartu diberikan oleh peneliti



b)

69

yang sudah diacak sebelumnya. Peneliti memerintahkan peserta didik
untuk memperoleh kartu yang berisikan kartu pertanyaan harus
mencari pasangan yang memegang kartu jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang tertera dikartu.

Setelah semua peserta didik menemukan pasangannya peneliti
meminta peserta didik untuk duduk berdekatan dan setiap
pasangannya diminta untuk membacakan soal dengan suara keras
secara bergantian dan pasanngannya membacakan jawaban dari soal
tersebut yang sudah dibacakan oleh pasangannya. Jika ada yang tidak
cocok dengan pasangan kartu tersebut maka peneliti yang akan
mengklarifikasinya. Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk bertanya hal-hal yang dirasa kurang jelas. Selanjutnya
peneliti memberikan penghargaan kepada pasangan yang kompak dan
membacakan soal dan jawaban dengan baik.

Pada kegiatan penutup, peneliti membimibing siswa membuat
kesimpulan pada materi pengenalan mikroskop yang telah dipejari.
Selanjutnya, guru berpesan untuk mempelajari materi yang akan
dipelajari selanjutnya, yakni fungsi dari bagian-bagian mikroskop dan
cara penggunaanya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan membaca
hamdallah dan mengucapkan salam.

Rincian Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Pertama Kelas
Kontrol

Pertemuan pertama kelas kontrol dilaksanakan pada hari Senin,
tanggal 11 September 2017 pukul 15.00 WIB — 16.25 WIB. Guru dan

peneliti bersama-sama masuk ke kelas VIII.D. Pada saat masuk kelas,



70

guru dan peneliti mengucapkan salam kepada peserta didik yang
berada di dalam kelas kemudian peserta didik membalas salam
tersebut. Selain itu, guru memberitahukan kepada peserta didik bahwa
selama 2 kali pertemuan yang akan datang peserta didik akan diajarkan
oleh peneliti. Guru menghimbau kepada peserta didik agar mengikuti
pelajaran dengan baik. Guru menyerahkan proses pembelajaran kepada
peneliti.

Kegiatan pendahuluan (pertemuan pertama) diawali dengan salam,
do’a, absensi kepada seluruh peserta didik, dan mempersiapkan alat
dan media pembelajaran. Selanjutnya, peneliti memberikan apersepsi
dan memotivasi peserta didik untuk memulai pelajaran tentang
pengenalan mikroskop beserta bagian-bagian mikroskop, selanjutnya
peneliti menyampaiakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.
Peneliti membagi peserta didik 2 tim (1 tim pertanyaan dan 2 tim
jawaban).

Pada kegiatan inti, peneliti memperlihatkan media mikroskop,
peserta didik mengamati media mikroskop yang diperlihat oleh peneliti
lalu peneliti menanyakan kepada peserta didik terdapat bagian-bagian
apa saja pada gambar mikroskop yang kalian lihat kemudian peserta
didik menjawab pertanyaan dari peneliti yang dengan kemampuan
masing-masing. Peneliti menjelaskan  langkah-langkah  model
pembelajaran aktif learning tipe give questions and get answer yang
akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Peneliti memberikan

masing-masing kartu pertanyaan kepada tim pertanyaan dan masing
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kartu jawaban di berikan kepada tim jawaban. Kemudian peserta didik
mengambil kartu pertanyaan atau jawaban sesuai dengan tim yang
telah dibagi peneliti. Selanjutnya peneliti memerintahkan tim
pertanyaan untuk melaporkan pertanyaan yang untuk di ajukan dan
peneliti memerintahkan tim jawaban untuk menjawab soal dari tim
pertanyaan lalu peserta didik menjawab soal dari dari tim pertanyaan
tersebut. Peneliti mengarahkan peserta didik untuk menjawab
pertanyaan dengan benar jika salah maka peneliti harus menjawabnya.
Kemudian peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk bertanya hal-hal yang dirasa kurang jelas.

Pada kegiatan penutup, peneliti membimibing peserta didik
membuat kesimpulan pada materi pengenalan mikroskop yang telah
dipejari. Selanjutnya, guru berpesan untuk mempelajari materi yang
akan dipelajari selanjutnya, yakni fungsi dari bagian-bagian mikroskop
dan cara penggunaanya. Kegiatan pembelajaran diakhiri dengan
membaca hamdallah dan mengucapkan salam.

Rincian Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Kedua Kelas
Eksperimen

Pada tahap pertemuan kedua kelas eksperimen dilaksanakan

pada hari Senin, tanggal 18 September 2017 pukul 13.50 WIB — 15.00

WIB. Peneliti langsung masuk ke kelas VIII E. Pada saat masuk kelas,

peneliti mengucapkan salam kepada siswa yang berada di dalam kelas
kemudian siswa membalas salam tersebut.

Kegiatan pendahuluan (pertemuan pertama) diawali dengan salam,

do’a, absensi kepada seluruh peserta didik, dan mempersiapkan alat
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dan media pembelajaran. Selanjutnya, peneliti memberikan apersepsi
dan memotivasi peserta didik untuk memulai pelajaran tentang fungsi
dari bagian-bagian mikroskop dan bagaiamana cara penggunaanya,
selanjutnya peneliti menyampaiakan tujuan pembelajaran yang harus
dicapai.

Pada kegiatan inti, peneliti memperlihatkan media mikroskop serta
menginstruksikan peserta didik fungsi dari bagian-bagian mikroskop
dan cara penggunaanya. Peneliti mengajak peserta didik berpikir
bersama mengenai fungsi-fungsi dari bagian mikroskop dan bagaiama-
na cara penggunaannya lalu peneliti memotivasi peserta didik untuk
mengajukan pertanyaan. Peneliti menjelaskan langkah-langkah model
pembelajaran aktif learning tipe index card match  yang akan
dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Peneliti membuat kartu
sebanyak jumlah peserta didik, membuat 36 buah kartu dari kartu
tersebut 18 bersi pertanyaan dan 18 lagi berisi jawaban. Kemudian
masing-masing peserta didik menerima 1 kartu diberikan oleh peneliti
yang sudah diacak sebelumnya. Peneliti memerintahkan peserta didik
untuk memperoleh kartu yang berisikan kartu pertanyaan harus
mencari pasangan yang memegang kartu jawaban sesuai dengan
pertanyaan yang tertera dikartu.

Setelah semua peserta didik menemukan pasangannya peneliti
meminta siswa untuk duduk berdekatan dan setiap pasangannya
diminta untuk membacakan soal dengan suara keras secara bergantian

dan pasanngannya membacakan jawaban dari soal tersebut yang sudah



d)

73

dibacakan oleh pasangannya. Jika ada yang tidak cocok dengan
pasangan kartu tersebut maka peneliti yang akan mengklarifikasinya.
Peneliti memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya
hal-hal yang dirasa kurang jelas. Selanjutnya peneliti memberikan
penghargaan kepada pasangan yang kompak dan membacakan soal
dan jawaban dengan baik.

Pada kegiatan penutup, peneliti membimibing peserta didik
membuat kesimpulan pada materi yang telah dipejari. Selanjutnya
kegiatan pembelajaran ini diakhiri dengan mengisi lembar angket
(postest) dengan tertib dan selesai itu membaca hamdallah dan
mengucapkan salam.

Rincian Pelaksanaan Pembelajaran Pertemuan Kedua Kelas
Kontrol

Pada tahap pertemuan kedua kelas kontrol dilaksanakan pada
hari Senin, tanggal 18 September 2017 pukul 15.00 WIB — 16.25 WIB.
Peneliti langsung memasuki kelas VIII.D. Pada saat masuk kelas,
peneliti mengucapkan salam kepada siswa yang berada di dalam kelas
kemudian peserta didik membalas salam tersebut.

Kegiatan pendahuluan (pertemuan pertama) diawali dengan salam,
do’a, absensi kepada seluruh peserta didik, dan mempersiapkan alat
dan media pembelajaran. Selanjutnya, peneliti memberikan apersepsi
dan memotivasi peserta didik untuk memulai pelajaran tentang fungsi
dari bagian-bagian mikroskop dan cara penggunaannya, selanjutnya
peneliti menyampaiakan tujuan pembelajaran yang harus dicapai.

Peneliti membagi peserta didik 2 tim (1 tim pertanyaan dan 2 tim
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jawaban).

Pada kegiatan inti, peneliti memperlihatkan media mikroskop
serta  menginstruksikan ~ peserta  didik  bagaiamana  cara
pengguanaannya, peserta didik mengamati media mikroskop yang
diperlihat oleh peneliti lalu peneliti menanyakan kepada peserta didik
fungsi-fungsi dari bagian mikroskop apa saja dan bagamana cara
penggunaannya yang kalian lihat kemudian peserta didik menjawab
pertanyaan dari peneliti yang dengan kemampuan masing-masing.
Peneliti menjelaskan langkah-langkah model pembelajaran aktif
learning tipe give questions and get answer yang akan dilaksanakan
dalam proses pembelajaran. Peneliti memberikan masing-masing kartu
pertanyaan kepada tim pertanyaan dan masing kartu jawaban di
berikan kepada tim jawaban. Kemudian siswa mengambil kartu
pertanyaan atau jawaban sesuai dengan tim yang telah dibagi peneliti.
Selanjutnya peneliti memerintahkan tim pertanyaan untuk melaporkan
pertanyaan yang untuk di ajukan dan peneliti memerintahkan tim
jawaban untuk menjawab soal dari tim pertanyaan lalu peserta didik
menjawab soal dari dari tim pertanyaan tersebut. Peneliti mengarahkan
peserta didik untuk menjawab pertanyaan dengan benar jika salah
maka peneliti harus menjawabnya. Kemudian peneliti memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal yang dirasa
kurang jelas.

Pada kegiatan penutup, peneliti membimibing peserta didik

membuat kesimpulan pada materi yang telah dipejari. Selanjutnya
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kegiatan pembelajaran ini diakhiri dengan mengisi lembar angket

(postest) dengan tertib dan selesai itu membaca hamdallah dan
mengucapkan salam.

Setelah tahap pelaksanaan penelitian selesai, maka didapatkan data

yang kemudian diolah pada tahap pelaporan atau tahap akhir. Berikut

adalah hasil analisis data yang telah dilakukan sesuai dengan teknik

analisis data yang telah ditentukan.

Analisis Deskriptif Minat Belajar Peserta Didik
Teknik analisis deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan

pengelompokan frekuensi serta persentase peserta didik kelas kontrol dan
kelas eksperimen yang menempati masing-masing kategori/tingkatan
minat belajar, disertai dengan penyajian data dalam bentuk tabel dan
grafik. Data minat belajar peserta didik diperoleh melalui skala psikologi
minat belajar. Teknik penyajian data dengan persentase sendiri digunakan
karena terdapat perbedaan pada jumlah peserta didik/data antara kedua
kelas tersebut sehingga data disajikan pula dalam bentuk persentase agar
data yang diperoleh dari skor minat belajar kelas kontrol dan eksperimen
bisa dibandingkan.

Berdasarkan jawaban skala minat belajar peserta didik kelas kontrol,
setelah diolah dengan menggunakan teknik analisis data deskriptif, maka
frekuensi serta persentase peserta didk yang menempati kategori minat
belajar sangat tinggi hingga sangat rendah tampak dalam tabel sebagai

berikut.
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Tabel 14. Deskriptif frekuensi serta persentase peserta didik kelas

kontrol
No Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
1 | Sangat tinggi 64— 78 17 % x 100% = 43%
2 | Tinggi 4963 22 g x 100% = 56%
3 | Rendah 34 -48 - -
4 | Sangat Rendah 19-33 - -
Jumlah N=39 100%

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

Kemudian, berdasarkan jawaban skala minat belajar peserta didik
kelas eksperimen, setelah diolah maka frekuensi serta persentase peserta
didik yang menempati kategori minat belajar sangat tinggi hingga sangat
rendah tampak dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 15. Deskriptif frekuensi serta persentase peserta didik kelas

eksperimen
No Kriteria Interval Skor Frekuensi Persentase
1| Sangat tinggi 6478 3 % x 100% = 88%
2 | Tinggi 49— 63 4 % x 100% = 1%
3 | Rendah 34 -48 - -
4 | Sangat Rendah 19-33 - -
Jumlah N=36 100%

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)
Berdasarkan data pada tabel 14 dan tabel 15, berikut disajikan tabel

serta diagram perbandingan antara kedua data tersebut.
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Tabel 16. Perbandingan persentase peserta didik kelas kontrol dan

eksperimen.
Frekuensi Persentase
No Kategori Instﬁrval
or Kontrol |Eksperimen| Kontrol [Eksperimen
1 | Sangat tinggi 64178 17 32 43% 88%
2 | Tinggi 49 — 63 22 4 56% 11%
3 | Rendah 34-48 - - - -
4 | Sangat Rendah 19-33 - - - -
Jumlah N=39 N=36 100% 100%
(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)
100% 38%
90%
g 80%
2 70%
& 60%
3 50%
S 40% BKelas
g 30% Kontrol
& 20% % B Kelas
10% Eksperimen
0%
Sangat A
. 2= Tinggi
Tinggi Rendah Sangat
Kriteria Minat Belajar Rendah

Gambar 2. Diagram perbandingan persentase kelas kontrol dan eksperimen

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

Selain itu, diketahui pula bahwa mean (nilai rata-rata) minat belajar

kelompok eksperimen lebih besar dari pada kelompok kontrol dengan

masing-masing mean yaitu 68,81 dan 63,21. Jadi, dapat diketahui bahwa

ada pengaruh yang positif dari penggunaan model pembelajaran active

learning tipe index card match terhadap minat belajar peserta didik pada

kelas eksperimen.

Selanjutnya akan ditampilkan hasil skor minat belajar peserta didik

per-indikator untuk kelas kontrol dan eksperimen. Seperti yang telah
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dijelaskan bahwa pada penelitian ini, indikator minat belajar yang
digunakan terdiri dari 4 indikator yaitu ketertarikan, perhatian, kerlibatan
dan, perasaan senang. Pada tabel berikut akan ditampilkan skor yang
diperoleh dari masing-masing kelompok kontrol dan eksperimen untuk
tiap indikator minat belajar, dikarenakan jumlah peserta didik antara
kedua kelas ini tidak sama, maka skor diubah pula dalam bentuk nilai
persentase sehingga bisa dibandingkan.

Tabel 17. Skor dan nilai persentase pencapaian minat belajar siswa

per-indikator.

Skor yani dllcapal pada Persentase
No Indikator ¢las
Kontrol Eksperimen Kontrol Eksperimen
1 Ketertarikan Siswa 515 520 83.53%, 90.27%
p | Perhatian Siswa 491 519 78.68% 90.10%
4 | Perasaan Senang 802 91 85.68% 91.55%

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

Untuk melihat perbedaan/selisih nilai persentase pencapaian minat
belajar per indikator antara kelas kontrol dan eksperimen, maka kedua
data dibandingkan, perbandingannya tampak dalam tabel sebagai berikut.

Tabel 18. Perbandingan nilai persentase pencapaian minat belajar

siswa per-indikator.

Persentase Kelompok

No Indikator Selisih Kelolljn pokl

Kontrol Eksperimen yang Lnggu

1 Ketertarlkan 83.53% 90.27% 6.74% Eksperimen
Siswa

5 | Perhatian Siswa 78.68% 90.10% 11.42% Eksperimen

3 Keterhbatan 84.23% 89.86% 5.63% Eksperimen
Siswa

4 | Perasaan Senang 85.68% 91.55% 5.87% Eksperimen

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)
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Gambar 3. Diagram perbandingan per-indikator kelas eksperimen dan kontol
(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

Berdasarkan analisis data di atas, telah diketahui bahwa minat

belajar kelas eksperimen yang pembelajarannya menggunakan model

pembelajaran active learning tipe index card match lebih unggul

dibandingkan dengan kelas kontrol yang pembelajarannya menggunakan

tipe give questions and get answer. Artinya terdapat pengaruh model

pembelajaran active learning tipe index card match terhadap minat

belajar peserta didik kelas eksperimen.

4. Analisis Inferensial Minat Belajar Siswa

Selanjutnya dilakukan uji analisis inferensial dengan jenis statistik

parametrik, dimana uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada
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pengaruh model pembelajaran active learning tipe index card match
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Ipa di MTs Patra
Mandiri Plaju Palembang. Pengaruh dilihat dengan cara menguji hasil
data menggunakan uji-t, uji ini akan membuktikan apakah hipotesis yang
telah dirumuskan dalam penelitian ini diterima atau ditolak. Data yang
diuji menggunakan teknik analisis ini adalah data mentah skor minat
belajar seluruh peserta didik yang menjadi sampel penelitian, baik kelas
kontrol maupun kelas eksperimen.

a. Uji Persyaratan Analisis (Normalitas dan Homogenitas)

Sebelum menguji apakah terdapat perbedaan antara minat
belajar peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol, data hasil
penelitian perlu diuji melalui uji persyaratan analisis. Uji persyaratan
analisis yang dipakai adalah uji statistik yang meliputi uji normalitas
dan homogenitas. Teknik uji normalitas yang digunakan adalah
teknik Kolmogorov-Smirnov sedangkan untuk wuji homogenitas
dengan teknik uji Levene Statistics. Kedua uji persyaratan analisis ini
dilakukan dengan bantuan program SPSS 16.0. Berikut adalah hasil
dari uji normalitas data yang didapat dari output SPSS.

Tabel 19. Hasil uji normalitas dengan teknik Kolmogorov-

Smirnoy
No Variabel Signifikansi Keterangan
1 | Minat Belajar Kelas Kontrol 0,963 Data berdistribusi normal
2 | Minat Belajar Kelas Eksperimen 0,802 Data berdistribusi normal

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)
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Berdasarkan hasil uji normalitas yang telah didapatkan,
diketahui bahwa nilai uji normalitas untuk kelas kontrol dan
eksperimen yaitu sebesar 0,963 dan 0,802 > 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam wuji normalitas
Kolmogorov-Smirnov, kedua data dinyatakan berdistribusi normal.

Setelah data dinyatakan normal, dilanjutkan dengan wuji
homogenitas. Uji ini dilakukan dalam rangka mengetahui kesamaan
varians setiap kelompok data. Berdasarkan perhitungan uji
homogenitas yang telah dilakukan, maka hasilnya tampak dalam
tabel berikut.

Tabel 20. Hasil uji homogenitas dengan teknik Levene Statistics

Variabel a Fhitung | Ftabel Hasil Data Sig Keterangan

Minat 0,05 1,08 3,97 0,983 Homogen

Fhitung < Flabel
Belajar

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017)

Berdasarkan hasil uji homogenitas yang telah didapatkan,
diketahui bahwa nilai signifikansi uji homogenitas untuk kelas
kontrol dan eksperimen yaitu sebesar 0,983 > 0,05, maka sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji homogenitas Levene
Statistic, data dinyatakan memiliki varian yang sama atau homogen.
Uji Hipotesis (Uji-t)

Setelah data lulus dari uji persyaratan analisis klasik barulah
data tersebut bisa diuji hipotesisnya. Uji hipotesis dilakukan dengan

menggunakan Uji-t dengan bantuan program SPSS 16.0 pula.



Tabel 21. Hasil uji hipotesis dengan teknik Uji-t indepedent

sample T-test
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Kelas Kontrol

Variabel a Df2 thitung tiabel Keputusan
Minat Belajar
Kelas Eksperimen H, diterima
0,05 73 4,913 1,993 dan
Minat Belajar H, ditolak

(Sumber: Analisis data primer terolah, 2017).

Untuk mengetahui apakah hipotesis diterima atau ditolak, bisa

dilihat dari hasil uji t yang didapatkan, diketahui bahwa nilai tpiung

sebesar 4,913 berdasarkan tabel distribusi t, nilai tipe untuk df = 73

adalah sebesar 1,993. Dengan nilai thiwng (4,913) > tiapet (1,993), maka

sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji-t independent

sample, dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan Hy ditolak, artinya

terdapat pengaruh model pembelajaran active learning tipe index

card match terhadap minat belajar peserta didik di MTs Patra

Mandiri Plaju Palembang.

B. PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan, skor rata-rata skala minat belajar

peserta didik yang diajar dengan model pembelajaran active learning tipe

index card match lebih besar dibandingkan dengan skor rata-rata skala minat

belajar peserta didik yang diajarkan dengan menggunakan tipe give questions

and get answers. Dimana dalam proses pembelajaran dengan model

pembelajaran active learning tipe index card match, peserta didik didorong

atau diarahkan untuk belajar secara aktif dan saling berinteraksi antar peserta
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didik sehingga peserta didik memiliki rasa senang, rasa ketertarikkan,
perhatian, dan keterlibatan sesuai dengan indikator-indikator minat belajar.

Berdasarkan perhitungan secara deskriptif yang telah dilakukan pada
skor skala minat belajar peserta didik, pada kategori minat belajar “sangat
tinggi”, ada 17 peserta didik (43%) dari kelas kontrol yang berada pada
tingkat ini sedangkan dari kelas eksperimen ada 32 (88%). Lalu pada kategori
“tinggi” ada 22 (56%) peserta didik dari kelas kontrol dan 4 (11%) peserta
didik dari kelas eksperimen yang menempatinya. Terlihat bahwa pada kelas
eksperimen jumlah peserta didik yang menempati kategori sangat tinggi dan
tinggi lebih banyak dibandingkan dengan kelompok kontrol. Perbandingan
antara keduanya pun bisa dilihat pada gambar 2.

Jika dilihat dari hasil persentase pada tiap kategori minat belajar peserta
didik baik pada kelas kontrol maupun kelas eksperimen, minat belajar kelas
eksperimen digolongkan pada kategori sangat tinggi karena pada kategori ini
ada 88% peserta didik yang menempatinya, atau lebih dari setengah jumlah
peserta didik kelas, sisanya menempati kategori tinggi (11%). Sedangkan
kelas kontrol menempati kategori tinggi karena pada kategori ini ada 56%
separuh dari jumlah peserta didik dan sisanya menempati ketegori sangat
tinggi ada 43%. Perbedaan persentase tiap kategori sangat tinggi, dan tinggi
antara kedua kelas tersebut disebabkan oleh skor pencapaian beberapa peserta
didik di kelas eksperimen yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelas
kontrol.

Dari paham belajar aktif yang dikemukakan oleh Silberman (2014) bisa

kita pahami bahwa pembelajaran yang mengandalkan banyak indera dalam



84

prosesnya dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat bahkan
menguasai pembelajaran. Penggunaan model pembelajaran yang bervariasi
harus selalu dilakukan agar minat belajar siswa tetap tumbuh dan terjaga,
semakin sering sebuah model pembelajaran yang tidak menarik digunakan,
maka minat belajar siswa akan semakin menurun. Oleh sebab itu model
pembelajaran active learning tipe index card match bisa digunakan sebagai
salah satu model pembelajaran yang dapat membuat siswa bisa lebih aktif dan
dapat mempengaruhi minat belajar siswa tersebut. Hal ini terlihat dari
perbedaan jumlah siswa yang menempati kategori minat belajar “sangat
tinggi”, dan “tinggi” antara kelas kontrol dan eksperimen yang telah
dijelaskan di atas.

Selain itu minat belajar siswa juga dapat dilihat sesuai dengan indikator
minat belajar khususnya pada kelas eksperimen, yang penjabaran-nya adalah
sebagai berikut.

1. Ketertarikan
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada indikator
ketertarikan, dengan menjawab 4 pernyataan pada indikator ini, kelas

kontrol memperoleh nilai persentase pencapaian sebesar 82,53%,

sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai persentase pencapaian

sebesar 90,27%, sehingga selisih di antara keduanya adalah sebesar 6,74%

yang diungguli oleh kelas eksperimen. Artinya model pembelajaran

active learning tipe index card match mempengaruhi dan meningkatkan
ketertarikan siswa dalam pembelajaran Ipa. Hal tersebut bisa dilihat dari

beberapa kegiatan pembelajaran active learning tipe index card match
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yang menimbulkan bahkan meningkatkan ketertarikan peserta didik kelas
eksperimen.

Proses pembelajaran active learning tipe index card match di kelas
eksperimen, siswa menunjukkan ketertarikan dengan bertanya mengenai
langkah-langkah pembelajaran active learning tipe index card match,
memerhatikan dengan saksama ketika peneliti menjelaskan tentang apa
yang mereka harus lakukan di pembelajaran dengan model active
learning tipe inde card match ketertarikan siswa yang muncul juga dapat
dilihat dari mereka yang mencari pasangan kartu mengenai topik
pencocokan kartu soal dan jawaban.

Proses pembelajaran dengan menggunakan model aktif learning tipe
give questions and get answers artinya memberikan pertanyaan dan
mendapatkan jawaban tim di kelas kontrol ketertarikan peserta didik
dapat dilihat dari siswa yang mengikuti proses pembelajaran atas
kemauan sendiri karena guru tidak kesulitan dalam mengatur peserta
didik hanya saja sikap ceria siswa tidak terlalu terlihat atau tercermin.
Jika dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan model active
learning tipe index card match, pembelajaran dengan menggunakan
model aktif learning tipe give questions and get answers artinya
memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban di kelas kontrol tidak
terlalu menarik. kembali lagi kepada bahwa tipe give questions and get
answers ini sudah sering juga digunakan oleh guru.

Menurut Sundari (2009), ketertarikan peserta didik dalam pembela;j-

aran bisa terlihat dari peserta didik yang mulai mencari tahu jawaban atas
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masalah yang diberikan, berani mengajukan pertanyaan yang berkaitan
dengan materi dan mengajukan pendapat untuk mengetahui pendapat
tersebut benar atau salah. Dalam penerapan model active learning tipe
index card match, peserta didik harus mencari pasangan kartu yang
sesuai dengan topik pencocokkan kartu pada materi yang telah dipelajari.
Setelah peserta didik mendapatkan pasangan kartu tersebut, kemudian di
presentasikan kedepan sepasang kartu. Hal ini turut pula meningkatkan
minat belajar peserta didik.
Perhatian

Indikator perhatian merupakan indikator yang selisih persentasenya
paling tinggi di antara indikator yang lain Pada indikator perhatian,
dengan menjawab 4 pernyataan pada indikator ini, kelas kontrol
memperoleh nilai persentase sebesar 78.68%, sedangkan kelas
eksperimen memperoleh nilai persentase pencapaian sebesar 90.10%,
sehingga selisih di antara keduanya adalah sebesar 11.42% yang
diungguli oleh kelas eksperimen. Artinya model active learning tipe
index card match mempengaruhi dan meningkatkan perhatian siswa
dalam pembelajaran Ipa. Hal tersebut bisa dilihat dari beberapa kegiatan
pembelajaran aktif learning tipe index card match yang menimbulkan
bahkan meningkatkan perhatian siswa kelas eksperimen. Pada
pembelajaran aktif learning tipe index card match indikator perhatian
siswa tergambar dengan mereka yang fokus mendengarkan penjelasan
guru mengenai pembelajaran aktif learning tipe index card match di awal

pembelajaran dan fokus untuk mencari pasangan kartu untuk di
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cocokkan. Hal tersebut bisa dilihat dari meningkatnya aktivitas dan
keterlibatan siswa kelas eksperimen pada pembelajaran active learning
tipe index card match. Berdasarkan penelitian sebelumnya yang telah
dilakukan oleh Kahayun dkk (2015), diketahui bahwa penggunaan
pembelajaran aktif learning tipe index card match dapat meningkatkan
perhatian siswa di tiap pertemuannya (selama 3 kali pertemuan).

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model aktif
learning tipe give questions and get answers artinya memberikan
pertanyaan dan mendapatkan jawaban tim di kelas kontrol perhatian
siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat dari beberapa siswa yang
memperhatikan penjelasan guru dan mengikuti proses pembelajaran
dengan baik. Tetapi lagi-lagi ditemui kekurangan pada pembelajaran ini,
contohnya pada saat tim pertanyaan yaitu siswa yang sedang memberikan
pertanyaan kepada tim jawaban perhatian beberapa siswa yang duduk di
barisan bangku belakang justru tidak terpusat pada kegiatan
pembelajaran yang sedang dilaksanakan tersebut melainkan berpusat
pada kesibukannya masing-masing, hal ini bisa saja terjadi karena
kegiatan tersebut tidak menarik bagi mereka sehingga lebih baik
mengalihkan perhatian pada kegiatan yang lain. Tentu saja hal ini akan
membuat guru kewalahan dan membuat pembelajaran yang berpusat
pada siswa tidak terlaksana dengan baik.

Menurut Saputro (2007), seseorang dikatakan berminat apabila
individu disertai adanya perhatian, yaitu kreativitas jiwa yang tinggi yang

semata-mata tertuju pada suatu objek. Jadi seseorang yang berminat
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terhadap sesuatu objek yang pasti perhatiannya akan dipusatkan terhadap
suatu objek tersebut. dalam hal ini perhatiannya ditujukan pada objek
pelajaran Biologi.
Keterlibatan

Pada Indikator keterlibatan dengan menjawab 6 pernyataan pada
indikator ini, kelas kontrol memperoleh nilai persentase pencapaian
sebesar 84.23%, sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai
persentase pencapaian sebesar 89.86%, sehingga selisih di antara
keduanya adalah sebesar 5.63% yang diungguli oleh kelas eksperimen.
Artinya model active learning tipe index card match mempengaruhi dan
meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Ipa. Hal tersebut
bisa dilihat dari meningkatnya aktivitas dan keterlibatan siswa kelas
eksperimen pada pembelajaran active learning tipe index card match.

Pada proses pembelajaran active learning tipe index card match di
kelas eksperimen, saat siswa telah menemukan pasangan kartu soal dan
jawaban, siswa diminta untuk mempersentasikan soal dan jawaban
tersebut  dengan  benar hasil dari  pencocokakan  kartu
tersebut ,selanjutnya kegiatan pembelajaran dilanjutkan dengan setiap 1
pasang siswa yang secara bergantian untuk mempersentasikan hasil
pencocokkan kartu tersebut, kemudian siswa diarahkan untuk
berinteraksi satu sama lain dan mereka dituntut aktif untuk menjawab
maupun bertanya mengenai pembelajaran yang telah dilakukan. Pada
tahap melihat pembelajaran active learning tipe index card match tiap

pasangan inilah indikator minat belajar siswa, yaitu keterlibatan terlihat
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dan tercermin. Seperti yang dinyatakan oleh Purwanto (2001), model
aktif learnimg tipe index card match menjadikan peserta didik untuk
terlibat aktif dan kreatif dalam proses pembelajaran karena peserta didik
dituntut membuat karya sendiri berupa pencocokkan kartu, sehingga
mampu meningkatkan kreativitas, daya ingat dan memudahkan peserta
didik dalam memahami materi serta membantu mengingat pelajaran lebih
lama. Pada langkah membuat pencocokkan kartu keseluruhan peserta
didik dapat melakukannya, sehingga tidak hanya peserta didik dengan
nilai tinggi saja yang aktif, tetapi peserta didik lainnya juga terdorong
ikut terlibat dalam proses pembelajaran.

Pada proses pembelajaran dengan menggunakan model aktif
learning tipe give questions and get answers artinya memberikan
pertanyaan dan mendapatkan jawaban tim di kelas kontrol keterlibatan
siswa terhadap pembelajaran dapat dilihat dari siswa yang bekerja sama
dalam setiap tim , selain itu dapat dilihat dari beberapa siswa yang
memberikan pertanyaan kepada tim jawaban yang siap untuk menjawab
pertanyaan tersebut dari tim pertanyaan. Namun, jika dibandingkan
dengan pembelajaran yang menggunakan model aktif learning tipe index
card match pembelajaran dengan menggunakan tipe give questions and
get answers artinya memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban
tim di kelas kontrol tidak secara maksimal dalam meningkatkan
keterlibatan siswa. Seperti yang kita ketahui, bahwa langkah-langkah
pembelajaran aktif /earning tipe give questions and get answers tidak

banyak menuntut siswa untuk terlibat secara aktif di dalam pembelajaran.
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Selain itu, tanya jawab tim yang tidak terstruktur dan terawasi dengan
baik justru cenderung membuat beberapa siswa tidak terlibat pada
pembelajaran, karena lebih memilih menggantungkan hal lain kepada
teman nya yang lain. Lain halnya dengan pembelajaran dengan
menggunakan model aktif learning tipe index card match, seperti yang
telah dikemukakan oleh Milyati (2014), di peroleh aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran yang cukup menyenangkan yang digunakan untuk
mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Namun demikan,
materi baru pun tetap bisa diajarkan dengan tipe index card match ini
dengan catatan, peserta didik diberi tugas mempelajari topik yang akan
diajarkan terlebih dahulu, sehingga ketika masuk kelas mereka sudah
memilki bekal pengetahuan.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat diketahui bahwa
pembelajaran dengan menggunakan model aktif learning tipe index card
match lebih unggul dalam meningkatkan minat belajar siswa
dibandingkan dengan pembelajaran dengan menggunakan tipe give
questions and get answers, karena dalam kegiatan/langkah-langkah
pembelajarannya model aktif learning tipe index card match lebih
menekankan siswa agar belajar secara aktif dibanding dengan tipe give
questions and get answers,, sehingga dapat mempengaruhi minat belajar
siswa. Menurut Cahyati (2015), siswa saat ini cenderung mengharapkan
gurunya mengajar dengan lebih santai dan menggairahkan. Apabila
proses pembelajaran kurang berkualitas, tidak efisien dan kurang

mempunyai daya tarik, bahkan cenderung membosankan, dimungkinkan
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minat siswa pada mata pelajaran rendah sehingga hasil belajar yang
dicapai tidak optimal.

Selanjutnya, dari hasil analisis uji hipotesis, dapat dikatakan
penggunaan model pembelajaran aktif learning tipe index card match
dalam pembelajaran Ipa dapat mempengaruhi minat belajar siswa. Hal ini
bisa dilihat dari hasil uji-t yang telah dilakukan, dimana thizune = 4,913 >
tabel = 1,669 dengan a = 5%, maka hipotesis alternatif yang berbunyi ada
pengaruh model aktif learning tipe index card match terhadap minat
belajar siswa pada mata pelajaran Ipa di MTs Patra Mandiri Palembang
diterima.

Jika disejajarkan dengan paham belajar aktif yang dibuat oleh
Silberman, aktif learning tipe give questions and get answers yang
digunakan guru bisa disejajarkan dengan paham “Yang saya dengar, lihat,
dan pertanyakan atau jawab dengan orang lain, saya mulai pahami”,
sedangkan model aktif learning tipe index card match bisa disejajarkan
dengan paham “Dari yang saya dengar, lihat, presentasikan, dan
terapkan, saya dapatkan pengetahuan dan aktivitas. Yang saya ajarkan
kepada orang lain, saya kuasai”. Dari hal tersebut bisa kita pahami bahwa
penggunaan model aktif /earning tipe index card match berada pada
tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan tipe give questions and
get answers tim dalam hal pembelajaran aktif.

Seperti yang telah dikemukakan pada latar belakang, bahwa
permasalahan kurangnya minat belajar siswa dalam pembelajaran Ipa

dapat diatasi dengan penerapan pembelajaran aktif (active learning).
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Pembelajaran aktif merupakan bentuk pembelajaran yang melibatkan
peran aktif siswa, baik dalam bentuk interaksi antar siswa maupun siswa
dengan pengajar. Pemindahan peran pada siswa untuk aktif belajar dapat
mengurangi kebosanan, bahkan bisa menimbulkan minat belajar yang
besar pada siswa. (Ambarini dkk, 2013).

Dari semua uraian yang telah disampaikan, telah diketahui bahwa
model aktif learning tipe index card match memberikan pengaruh yang
positif dari pada penggunaan tipe give questions and get answers tim,
karena pada pelaksanaan model aktif learning tipe index card match
siswa dituntut untuk bekerja secara aktif untuk mencocokkan kartu
tersebut, saling mengoreksi terhadap kartu berisi soal maupun jawaban
untuk bisa di presentasikan kedepan secara bergantian, sehingga siswa
akan dilibatkan aktif dalam aktivitas-aktivitas belajar di kelas, sehingga
dapat berpengaruh positif dalam meningkatkan minat belajar siswa
karena mampu meningkatkan aktivitas-aktivitas belajar siswa dalam
mengikuti pelajaran. Model aktif learning tipe give questions and get
answers tim yang sering guru gunakan juga terbilang sudah cukup baik,
namun jika digunakan terus-menerus tentu saja akan membuat proses
pembelajaran menjadi monoton dan membosankan yang akan
berpengaruh pada minat belajar siswa. Sehingga alangkah baiknya jika
guru menggunakan model pembelajaran dengan tipe-tipe yang lebih
bervariasi, yaitu salah satunya tipe index card match.

Perasaan Senang

Berdasarkan hasil penelitian, diketahui bahwa pada indikator
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perasaan senang, dengan menjawab 6 pernyataan pada indikator ini, kelas
kontrol memperoleh nilai persentase pencapaian sebesar 85.68%,
sedangkan kelas eksperimen memperoleh nilai persentase pencapaian
sebesar 91.55%, sehingga selisih di antara keduanya adalah sebesar
5.87% yang diungguli oleh kelas eksperimen. Artinya pembelajaran
model aktif learning tipe index card match mempengaruhi dan
meningkatkan perasaan senang siswa dalam pembelajaran Ipa. Hal
tersebut bisa dilihat dari beberapa kegiatan pembelajaran model aktif
learning tipe index card match yang menimbulkan bahkan meningkatkan
rasa senang siswa kelas eksperimen.

Proses pembelajaran model aktif learning tipe index card match di
kelas eksperimen berlangsung cukup baik dimana siswa menunjukkan
rasa senangnya dengan bersikap ceria dan mengikuti proses pembelajaran
atas kemauan mereka sendiri, guru tidak merasa sulit dalam mengatur
siswa pada proses pembelajaran. Kemudian siswa terlihat antusias dalam
bertanya ketika diminta untuk mempresentasikan hasil pencocokkan
kartu mereka ke dalam bentuk berpasangan. Sesuai dengan apa yang
dikemukakan oleh Silberman (2014), berdasarkan pengamatannya bahwa
kelebihan dari penggunaan model aktif learning tipe index card match di
dalam kelas yaitu siswa aktif di dalam pembelajaran. Siswa saling bertukar
informasi dalam memahami materi pelajaran, menumbuhkan kegembiraan
dalam kegiatan belajar mengajar, materi pelajaran yang disampaikan
lebih menarik perhatian siswa dan mampu menciptakan suasana belajar

yang aktif dan menyenangkan.
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Proses pembelajaran dengan menggunakan Model aktif learning tipe
give questions and get answers tim di kelas kontrol perasaan senang
siswa dapat dilihat dari siswa yang mengikuti proses pembelajaran atas
kemauan sendiri karena guru tidak kesulitan dalam mengatur siswa,
hanya saja sikap ceria siswa tidak terlalu terlihat atau tercermin. Jika
dibandingkan dengan pembelajaran yang menggunakan tipe index card
match, pembelajaran dengan menggunakan tipe give questions and get
answers tim di kelas kontrol dianggap membuat siswa merasa jenuh, ini
dikarenakan tipe tersebut sudah sering digunakan oleh guru, selain itu
tipe ini tidak memiliki banyak langkah-langkah yang dapat
mempengaruhi rasa senang siswa.

Menurut Saputra (2013), proses pembelajaran Ipa di sebagian
sekolah, peserta didik memandang mata pelajaran Ipa adalah mata
pelajaran yang sulit dan banyak penjelasan yang harus dihafalkan. Akan
tetapi jika dengan mengajak peserta didik ikut berperan aktif dalam
proses pembelajaran seperti mencari pasangan kartu untuk dicocokkan,
secara berpasangan untuk di presentasikan, maka peserta didik akan
merasa bahwa dia adalah bagian dari pelajaran Ipa. Sehingga perasaan
senang dan tertantang itu akan tumbuh pada diri peserta didik, pada

akhirnya peserta didik akan sadar bahwa pelajaran Ipa mengasyikkan.
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BABYV

PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
penggunaan model active learning tipe index card match berpengaruh
terhadap minat belajar peserta didik pada mata pelajaran Ipa di MTs Patra
Mandiri Plaju Palembang, hal ini didasari oleh nilai thiung 4,913 > tiaper 1,993,
maka H, diterima dan Hj ditolak, dan berdasarkan skor rata-rata minat belajar
peserta didik bahwa untuk skor kelas kontrol yaitu sebesar 63,205 dan kelas
eksperimen sebesar 68,805. Selain itu unggulnya minat belajar peserta didik
kelas eksperimen dibanding kelas kontrol juga dapat dilihat dari persentase
minat belajar peserta didik per-indikator, dimana pada keempat indikator
minat belajar yaitu ketertarikkan, perhatian, keterlibatan, dan perasaan
senang, nilai persentase kelas eksperimen lebih sangat tinggi dari pada kelas

kontrol.

Saran

Sehubungan dengan telah dilakukannya pembelajaran dengan model
active learning tipe index card match yang dapat berpengaruh positif terhadap
minat belajar peserta didik, maka ada beberapa saran yang akan peneliti
sampaikan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi para Guru MTs Patra mandiri Plaju Palembang, diharapkan model

active learning tipe index card match dapat digunakan sebagai model
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pembelajaran karena dengan model ini peserta didik akan lebih aktif
dalam beraktivitas sehingga minat belajarnya dapat tumbuh dan terjaga.
Bagi sekolah, diharapkan dapat menghimbau kepada seluruh guru untuk
menggunkan pembelajaran model active learning tipe index card match
dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didik.

Hendaknya peneliti yang akan datang dapat menambahkan teknik
pengumpulan data di lapangan dengan menambahkan lembar respon
siswa terhadap penggunaan model active learning tipe index card match
pada kelas eksperimen dan tipe give questions and get answers artinya
memberikan pertanyaan dan mendapatkan jawaban tim (ceramah, tanya
jawab, dll) pada kelas kontrol guna untuk mengkaji lebih dalam
mengenai seberapa besar pengaruh model tersebut pada minat belajar

siswa.
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